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[image: ]Artinya : “Hai orang-orang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan dari azab yang pedih? (10). (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berji1had dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui”. (11) (As-Shaff Ayat 10-11)
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1.1 [bookmark: _bookmark5]Latar Belakang

BAB I PENDAHULUAN


[image: ]Pada perkembangan zaman yang semakin maju dan perkembangan IPTEK Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan menjadi isu yang paling penting. Pendidikan merupakan suatu proses kehidupan manusia untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang berguna di masa depan untuk menunjang kehidupan di zaman yang berkembang ( Manullang and Napitapulu 2023).
Menurut Makkawaru (2019:116) bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan bangsa, termasuk di Indonesia. Sebagai salah satu faktor utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, pendidikan menjadi kunci untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing bangsa di kancah global. Melalui pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai-nilai moral, sosial, dan budaya yang diperlukan untuk berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat.
Media pembelajaran merupakan perantara pesan dari pengiriman kepenerima pesan. Media pembelajaran jika diterapkansecara efektif dapat membantu mengatasi kelemahan dan kekurangan guru dalampembelajaran, baik penguasaan materi maupun metodelogi pembelajaranterkhususnya pada kurikulum yang berlaku saat ini.Berdasarkan hal terebut dapatdimaknai bahwa media pembelajaran merupakan alat yang digunakan olehpendidik untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan merangsangminat belajar peserya didik. (Hasan, 2021:10).
Pembelajaran adalah kegiatan yang melibatkan individu dalam upaya memperoleh  ilmu  pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif melalui
1


[image: ]pemanfaatan berbagai sumber untuk belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2018 :35) mengemukakan dalam pembelajaran, terdapat dua pihak yang terlibat yaitu penerima pesan dan pemberi pesan. Model pembelajaran merupakan sebuah strategi dalam menyajikan materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait dalam proses belajar mengajar.
Menurut Demarest dalam jurnal Rahmasari,dkk (2021: 166) Canva adalah platform desain gratis yang dapat dengan mudah membantu penggunanya untuk membuat desain dengan hasil yang profesional untuk mendesain. Canva adalah aplikasi desain online yang menyediakan bermacam desain grafis seperti halnya infografis, ppt, resume, famlet, poster dan lain sebagainya (Tanjung & Faiza, 2019 dalam Mudinillah dkk., (2022, hlm. 103).
Canva sangat bermanfaat dalam mendukung media pembelajaran yang interaktif dan menarik. Dengan berbagai template yang tersedia, seperti presentasi, infografis, dan poster, Canva memungkinkan guru untuk menciptakan materi pembelajaran yang lebih visual dan mudah dipahami oleh siswa. Media pembelajaran yang dibuat dengan Canva dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, menambahkan elemen seperti gambar, teks, dan diagram untuk memperjelas konsep yang diajarkan. Selain itu, fitur kolaborasi dalam Canva memungkinkan guru dan siswa untuk berkolaborasi dalam satu proyek secara online, yang membuat proses belajar lebih interaktif. Dengan menggunakan Canva, pembelajaran menjadi lebih efektif, meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan.


[image: ]Rasmito & Wa Ode (2023:675) menyatakan bahwa hasil belajar menjadi indikator penting dala proses pendidikan, karena mencerminkan sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Hasil belajar tidak hanya menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami materi, tetapi juga menjadi tolak ukur efektivitas metode pengajaran yang digunakan oleh pendidik. Dengan hasil belajar yang baik, siswa dapat mengembangkan potensial diri, meningkatkan keterampilan, dan membangun kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan di masa depan. Hasil belajar harus menunjukan perubahan keadaan menjadi lebih baik, baik itu segi kognitif,efektif, dan psikomotorik.
Menurut Purwanto (2011 : 46) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik.
Wahyuningtyas & Bambang (2020:25) menyatakan bahwa fasilitas belajar yang dapat membantu, meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya adalah media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, media pembelajaran berfungsi untuk menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik, mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan siswa. hal ini berdampak pada peningkatan minat belajar, pemahaman materi, dan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh.
Hasil yang optimal juga berperan dalam mendukung keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. Di tingkat sekolah, hasil belajar siswa menjadi acuan dalam evaluasi program pembelajaran dan penentuan kebijakan pendidikan yang lebih baik. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk menerapkan


strategi dan media pembelajaran yang tepat guna memaksimalkan hasil belajar siswa.
[image: ]Berdasarkan hasil observasi pada lokasi penelitian tentang bagaimana proses pembelajaran. Pada proses kegiatan pembelajaran siswa lebih sering bercerita dengan temannya saat proses kegiatan pembelajaran dan bahkan ada beberapa siswa sering bermain dibangkunya dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa juga jarang berpartisipasi dalam mengemukakan pendapat pada kegiatan pembelajaran dan kurang merespon aktif pada proses pembelajaran. Beberapa siswa merasa tidak semangat didalam proses pembelajaran karena guru masih menggunakan pembelajaran konvensional yaitu dengan pembelajaran satu arah saja atau pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga sedikit kesempatan peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya, sehingga membuat siswa menjadi kurang tertarik pada proses kegiatan pembelajaran. Sehingga siswa lebih memilih asik sendiri dibangku mereka dan bercerita dengan temannya. Kegiatan pembelajaran juga belum menerapkan model pembelajaran bervarisi. Oleh karena itu, membuat kelas menjadi terasa membosankan bagi siswa. Pemilihan model pembelajaran yang tepat bertujuan untuk merancang proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa dan tentu siswa antusias dan aktif atau respon timbal balik antara guru dan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran.
Pada saat proses kegiatan pembelajaran keaktifan belajar siswa dapat diliat melalui indikator keaktifan sesuai kebutuhan. Keaktifan siswa memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran,suatu pembelajaran dikatakan efektif jika siswa ikut serta berperan aktif dalam proses kegiatan pembelajaran. Siswa yang


[image: ]aktif dalam proses kegiatan pembelajaran menekankan pada pemahaman siswa atas permasalahan yang mereka hadapi dalam proses kegiatan pembelajaran keaktifan siswa dalam kegiatan belajar juga merupakan hal dasar yang paling penting untuk keberhasilan proses kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan belajar menuntut siswa untuk ikut serta secara aktif siswa dimulai dengan menggunakan inovasi model pembelajaran yang bervariasi.
Hal tersebut bahwasannya siswa memiliki keaktifan yang rendah dalam proses pembelajaran dengan melihat siswa selama proses pembelajaran kurang merespon aktif, sebagian siswa kebanyakan diam ketika ditanya soal materi yang desang dipelajari pada saat proses pembelajaran. Guru lebih sering menggunakan metode cerama, Dengan keaktifan siswa yang rendah dalam proses pembelajaran membuat guru menjadi kesulitan melihat siswa mengerti atau tidak dengan pembelajaran yang diberikan, sehingga proses pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. Rendahnya keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan peneliti selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Banyak siswa yang tidak memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran dan kurangnya percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapat dan pembelajaran menjadi pasif, guru belum menerapkan model pembelajaran yang bervariasi dan membuat suasana pembelajaran menjadi menonton. Oleh karena itu perlu adanya tindakan yang dilakukan oleh guru untuk membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran. Solusi yang peneliti berikan agar terjadi timbal balik yang aktif antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran yaitu mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (team game tournament) dan berbantuan media canva yang


akan menumbukan rasa percaya diri siswa, kerja sama tim yang baik, dan rasa ingin tahu yang tinggi.
[image: ]Berdasarkan identifikasi masalah diatas menjadi alasan peneliti untuk meneliti permasalahan ini dengan judul penelitian “ Penerapan Media Canva Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Di Kelas IV SD Al wasliyah 01 Medan”
1.2 [bookmark: _bookmark6]Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tidak adanya penggunaan media pembelajaran pada materi keunikan daerah tempat tinggalku di kelas IV SD Al wasliyah 01 medan.
2. Guru kurang memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif, seperti Canva, yang dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran di kelas IV SD Al wasliyah 01 medan.
3 Kurangnya minat siswa selama proses pembelajaran.di kelas IV SD Al wasliyah 01 medan.
4. kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas IV SD Al wasliyah medan.
1.3 [bookmark: _bookmark7]Batasan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada penerapan media canva dalam pembelajaran materi keunikan daerah tempat tinggalku di kelas IV SD Al wasliyah Medan. Fokus penelitian adalah untuk melihat pengaruh penggunaan Canva dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa terkait materi tersebut. Penelitian ini hanya mencakup siswa


kelas IV yang mempelajari topik keunikan daerah tempat tinggalku, tanpa membahas penggunaan media lain atau materi pelajaran lainnya.
1.4 [bookmark: _bookmark8]Rumusan Masalah
[image: ]Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah di atas maka, rumusan masalah yang akan dikemukakan oleh penelitian adalah sebagai berikut :
1. Apakah ada peningkatan pada materi keunikan daerah tempat tinggalku dikelas IV SD Al wasliyah medan dengan menggunakan media canva?
1.5 [bookmark: _bookmark9]Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. untuk mengetahui bagaimana penerapan media Canva dalam pembelajaran materi keunikan daerah tempat tinggalku di kelas IV SD Al washliyah Meda

1.6 [bookmark: _bookmark10]Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai pihak baik secara teoritis maupun secara praktis, khususnya di bidang pendidikan di antaranya


sebagai berikut: pihak, baik secara teoritis maupun secara praktis khususnya di bidang pendidikan di antaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:
[image: ]Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah terkait penggunaan media pembelajaran digital, khususnya Canva, dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang.
2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Guru: Memberikan alternatif media pembelajaran yang inovatif dan interaktif untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.
b. Bagi Siswa: Membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih mudah dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar mereka.
c. Bagi Sekolah: Memberikan rekomendasi dalam penerapan teknologi pendidikan untuk mendukung proses belajar mengajar yang lebiefektif.
d. Bagi peneliti: Memperoleh hasil penemuan dari kegiatan, menambah ilmu pengetahuan baru, menambah wawasan serta pengalaman bagi peneliti.



[bookmark: _bookmark11]BAB II TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _bookmark12]Landasan Teori

2.1.1 [bookmark: _bookmark13]Teknologi digital

[image: ]Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Menurut Daryanto (2010) mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu baik manusia, benda, atau lingkungan sekitar yang dapat digunakan untuk menyampaikan dan menyulut perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa pada kegiatan belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan Hamka & Effendi (2018), yang mendefinisikan Media Pembelajaran sebagai segala bentuk fisik maupun non-fisik yang secara sengaja digunakan sebagai perantara antara pendidik dan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga, media pembelajaran dapat meningkatkan minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut. Pendidikan di era digital saat ini memerlukan pendekatan yang inovatif dan terkini untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang semakin beragam. Perkembangan teknologi telah mengubah lanskap pembelajaran, memperkenalkan platform dan alat baru yang dapat meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan peserta didik. Salah satu
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platform yang semakin populer dalam konteks ini adalah Canva, sebuah platform desain grafis daring yang memungkinkan pengguna untuk membuat berbagai jenis materi visual dengan mudah dan cepat.(Daryanto, 2010)
[image: ]Menurut (Hidayat, dkk: 2021) Di era modern ini, teknologi berkembang di berbagai bidang, seperti pendidikan, termasuk di tingkat pendidikan dasar. Menurt (Hidayat, dkk: 2022: 1) Pesatnya perkembangan teknologi saat ini memudahkan para guru untuk menciptakan dan mengembangkan inovasi-inovasi dalam pembelajaran, seperti bahan dan metode yang berguna untuk menunjang keefektivan proses pembelajaran. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam penyajian materi pelajaran dan dapat juga dimanfaatkan sebagai teknologi interaksi pembelajaran antara guru dan siswa (Sukmawarti, dkk:2017).
Menurut Rusman dalam Diahratri (2022) rusman juga menyebutkan bahwa media pembelajaran memiliki beberapa fungsi yaitu:
1. Alat bantu dalam proses pembelajaran
2. Pengarah dalam pembelajaran.

3. Mengurangi verbalisme
4. Meningkatkan hasil dalam proses pembelajaran

5. Mengatasi keterbatasan ruang,waktu,tenaga,daan daya indra

Jenis-jenis media pembelajaran menurut rusman (2022), diantaranya:

6. Media visual,seperti gambar diam, foto dan poster

7. Media audio, seperti kaset dan radio
8. Media audio visual,seperti televisi, video, dan slidde suara

9. Media objek, yaitu media yang penyampaiannya melalui ciri fisik

10. Media intaraktivitas berbasis komputer



A. Landasan Pelaksanaan Media Pembelajaran

Daryanto (2010) landasan pelaksanaan media pembelajaran antara lain:

1) Landasan Filosofi Secara Filosofis, model pendidikan hendaknya merupakan bentuk atau contoh utama dari masyarakat yang lebih luas dan lebih maju sebagai hasil karya dari pendidikan itu sendiri.
2) [image: ]Landasan Sosiologis Komunikasi merupakan kegiatan manusia sesuai dengan nalurinya yang selalu ingin berhubungan satu sama lain, oleh karena itu komunikasi tidak langsung dengan cara menggunakan media dan juga dipandang sebagai proses penyampaian pesan, gagasan, fakta, makna, konsep dan data yang sengaja dikembangkan sehingga dapat diterima oleh penerima pesan.
3) Landasan Psikologis Penyusunan tujuan instruksional dimaksudkan agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien, disamping itu guru perlu menentukan dan mengorganisasi berbagai komponen pengajaran secara tepat, termasuk komponen media pengajaran.
1. Fungsi Media Pembelajaran

Arsyad (2016) mengungkapkan bahwa media pembelajaran mempunyai fungsi yaitu sebagai berikut:
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan nilai belajar.
2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesai dengan kemampuan dan minantnya..



3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu.

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan gru, masyarakat dan lingkungan.
[image: ]Media pembelajaran memiliki fungsi penting dalam pendidikan. Media pembelajaran sejatinya sudah menjadi bagian yang dapat memberikan pengalaman yang bermakna pada proses pembelajaran. Secara umum media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu komunikasi dalam proses pembelajaran. Fungsi media pembelajaran secara garis besar dapat disimpulkan sebagai perantara informasi,pencengah terjadinya hambatan dalam proses pembelajaran, motivasi siswa dan guru dalam proses pembelajaran, dan memaksimalkan proses pembelajaran. (Sukmawati:2021:33)
Fungsi lain media pembelajaran yang dikemukakan oleh Hamalik yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2013:19) yaitu, pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar,dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh terhadap siswa. Menurut pendapat Ramli dalam nuku (Sukmawati,2021) fungsi media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi tiga. (1) membantu guru dalam bidang tugasnya, (2) membantu para pembelajaran, (3) memperbaiki proses belajar mengajar. Dengan penggunaan media pembelajaran, yang tepat. Akan meningkatkan hasil pembelajaran.
2. Tujuan Media Pembelajaran

Hujair A.H Sanaky (2011) menjelaskan bahwa tujuan media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran, adalah sebagai berikut:



1) Mempermudah proses pembelajaran di kelas

2) Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran

3) Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar

4) Membantu konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran
[image: ]Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai tujuan media pembelajaran ialah sebagai ialah sebagai sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran dikelas, sehingga akan mempermudah proses pembelajaran, dan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.
2.1.2 [bookmark: _bookmark14]Video Animasi
Untuk membantu siswa dan guru bekerja sama agar lebih memahami materi pelajaran, Musfiqon (2012) menyoroti kegunaan media pendidikan. Aswan dan Saiful Bahri (2010) menyatakan bahwa ada sejumlah artefak yang sangat signifikan dalam salah satu proses pembelajaran yang memerlukan pendidikan tentang bias media. Upaya tersebut bertujuan untuk mengurangi ambiguitas materi yang akan disampaikan dengan memperlakukan media secara setara. Aqib (2010) menegaskan bahwa media pembelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran di kalangan siswa dengan cara memunculkan pesan dan membangkitkan minat, kemauan, dan pemikiran mereka, antara lain. Saat ini, para pendidik tertarik untuk menggunakan teknologi dan informasi untuk membuat materi pembelajaran, seperti menggunakan media yang menggabungkan komponen visual dan aural dalam bentuk video pembelajaran.
A. Definisi Media Pembelajaran Video

Video adalah "penyimpanan audio visual dan tampilannya pada layar jenis televisi" (penyimpanan/perekaman gambar dan suara yang diproyeksikan pada layar televisi), menurut Smaldino, et al (2008). Punaji Setyosari & Sihkabuden



[image: ](2005) memberikan definisi alternatif: video adalah sarana untuk mengkomunikasikan ide, meliputi media audio visual dan media dengar. Media video, menurut Sanaky (2009), adalah kumpulan instrumen yang dapat memproyeksikan gambar bergerak. Elemen akustik dan visual bekerja sama untuk menciptakan karakter yang sama dengan item aslinya. Media video disebut sebagai media video pembelajaran karena merupakan komponen penting dari sistem pembelajaran dan dapat digunakan untuk tujuan pendidikan. Singkatnya, video adalah media audio visual yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan ide dan untuk membangkitkan minat, perasaan, dan kemauan peserta didik untuk mempromosikan proses pembelajaran yang bertujuan, disengaja, dan terkendali. Pelajaran yang disampaikan dapat bersifat instruktif, informatif, dan faktual maupun fiksi (Kristanto, 2016).
A. Ciri-ciri Media Pembelajaran Video
Berikut ini beberapa ciri-ciri media pembelajaran video: (Kristanto, 2016).

1. Dapat menggambarkan suatu proses secara akurat.

2. Dapat menyajikan kejadian-kejadian yang membahayakan apabila dilihat secara langsung.
3. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu.

4. Dapat diulang-ulang untuk memberikan klarifikasi apabila diperlukan.
5. Pesan tersampaikan dengan cepat dan mudah diingat.

6. Menumbuhkan ide dan perspektif siswa.

7. Menumbuhkan imajinasi kreatif siswa.

8. Membuat konsep yang samar menjadi jelas dan memberikan gambaran yang lebih akurat.
9. Sangat kuat pengaruhnya terhadap emosi seseorang.


10. Sangat baik dalam menjelaskan proses dan keterampilan, mampu menunjukkan stimulus yang sesuai dengan tujuan dan respon yang diharapkan dari siswa.
11. Semua siswa dapat belajar dari video, baik yang pintar maupun yang kurang pintar.
12. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar.
13. [image: ]Dengan video, penampilan siswa dapat dilihat kembali untuk dievaluasi.

B. Kekurangan Media Pembelajaran Video
Menurut Kristanto (2016), Kekurangan meda pembelajaran video adalah:

1. Komunikasi satu arah untuk audio, kecuali radio yang bersifat interaktif

2. Abstrak, terutama terkait dengan angka, pengukuran, perhitungan, dan lain-lain
3. Di sini, tugas guru adalah mengawasi siswa karena penyaji tidak dapat berinteraksi langsung dengan mereka.
4. Auditif, sehingga memerlukan konsentrasi dalam mendengarkan

5. Menentukan cara menyampaikan informasi dapat menimbulkan kesulitan jika pendengar memiliki latar belakang dan kemampuan mendengarkan yang berbeda
6. Kaset: dapat dihapus, dapat kusut, tidak dapat disimpan lama

7. Mengembangkan media video yang baik akan membutuhkan banyak waktu

8. Mendengarkan urutan penyajian yang tetap, bahkan jika diputar ulang, Anda akan mendengar hal yang sama. Hal ini akan menyebabkan pendengar bosan.



C. Kelebihan Media Pembelajaran Video

Materi pembelajaran video secara umum membantu meningkatkan interaksi siswa-guru serta efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran (Kristanto, 2016). Berikut ini adalah beberapa kelebihan khusus dari media pembelajaran video :
1. [image: ]Melalui gambar, foto, slide dalam media pembelajaran video, siswa dapat memperoleh gambaran nyata tentang benda/peristiwa yang berkaitan dengan kimia.
2. Memperoleh gambaran yang jelas tentang hal-hal yang sulit diamati secara langsung karena ukurannya tidak memungkinkan, baik karena terlalu besar maupun terlalu kecil. Misalnya, melalui media gambar siswa dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang materi yang sulit dipahami, dengan video siswa dapat memperoleh gambaran nyata tentang materi tersebut.
3. Mendengar bunyi-bunyian yang sulit dipersepsikan dengan telinga secara langsung. Misalnya, bunyi detak jantung dan sebagainya.
4. Mengamati dengan saksama hal-hal yang sulit diamati secara langsung karena sulit ditangkap. Dengan bantuan gambar, foto, powerpoint dan video, siswa dapat mengamati berbagai macam alat dan bahan kimia dan sejenisnya.
5. Mengamati kejadian-kejadian yang jarang atau berbahaya untuk didekati.
Dengan PowerPoint, film, atau video, siswa dapat mengamati peran larutan penyangga dalam darah manusia dan sebagainya.



6. Dengan menggunakan video pembelajaran dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang organ-organ tubuh manusia seperti jantung, paru-paru, organ pencernaan, dan sebagainya.
7. [image: ]Membandingkan sesuatu dengan mudah. Dengan bantuan gambar, model, atau foto, siswa dapat dengan mudah membandingkan dua benda yang sifat ukuran, sifat ukuran, warna, dan sebagainya berbeda. Misalnya, membandingkan larutan penyangga yang bersifat asam dan larutan penyangga yang bersifat basa.
8. Dapat melihat gerakan lambat yang sedang berlangsung cepat. Dengan bantuan video, siswa dapat mengamati dengan jelas peran larutan penyangga dalam kehidupan manusia.
9. Dapat menjangkau khalayak yang besar dan mengamati suatu benda secara bersamaan. Dengan media video pembelajaran, ratusan bahkan ribuan siswa dapat mengikuti pelajaran yang disampaikan guru dalam waktu yang bersamaan hanya dengan mengunduh video pembelajaran tersebut.
2.1.3 [bookmark: _bookmark15]Aplikasi Canva
2.1.3.1 [bookmark: _bookmark16]Pengertian Aplikasi Canva
Media pembelajaran video secara umum mebantu meningkatkan interaksi siswa-guru serta efektivitas dan efisiensi kegiatan pembelajaran. Beberapa kelebihan media pembelajaran video yaitu:
Menurut Resmini, et al (2021), Canva merupakan program desain online yang mempersiapkan berbagai macam template desain yang bisa pakai untuk membuat media pembelajaran. Canva ini telah hadir ditengah ramainya dunia teknologi.



[image: ]Canva dapat memudahkan guru dan peserta didik dalam mendesain media pembelajaran, sebagaimana Triningsih & Erna, (2021) mengartikan bahwa Canva bisa mempermudah guru dan peserta didik melancarkan kegiatan proses pembelajaran berbasis teknologi, kecakapan, kreativitas dan manfaat lainnya, maka dari itu bisa menarik perhatian minat peserta didik untuk belajar dengan penyajian media pembelajaran serta materi pembelajaran yang menarik.
Canva adalah satu diantara banyaknya aplikasi yang dapat digunakan guru dalam membuat media pembelajaran. Canva merupakan aplikasi desain secara online, yang menyediakan beragam desain grafis yang terdiri atas; presentasi, poster, pamflet, grafik, spanduk, kartu undangan, edit foto dan cover facebook Dian et al., 2021; Rahma Elvira Tanjung, (2019). Canva sangat mempermudah guru dalam mendesain media pembelajaran, sebagaimana Triningsih, (2021) menyampaikan bahwa canva mempermudah guru serta peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran berbasis teknologi, keterampilan, kreativitas, beserta manfaat lain, hal ini dikarenakan hasil desain menggunakan canva mampu meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dan meningkatkan motivasi peserta didik dengan penyajian bahan ajar serta materi secara menarik.
Canva, platform desain grafis online, telah mengalami pertumbuhan signifikan dalam jumlah penggunanya. Pada Oktober 2024, Canva mencapai lebih dari 200 juta pengguna aktif bulanan di seluruh dunia, meningkat dari 100 juta pada tahun 2022. Di Indonesia, Canva menjadi salah satu pasar terbesar ketiga secara global, menunjukkan adopsi yang tinggi di kalangan pengguna Indonesia (Yuliana et al., 2023).



2.1.3.2 [bookmark: _bookmark17]Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Canva

Menurut Tanjung & Faiza ( 2019) Adapun beberapa kelebihan aplikasi Canva antara lain:
1. Memiliki beragam desain yang menarik.

2. [image: ]Mampu meningkatkan kreativitas guru dan siswa dalam mendesain media pembelajaran karena banyak fitur yang telah disediakan.
3. Menghemat waktu dalam media pembelajaran secara praktis.

4. Dalam mendesain, tidak harus memakai laptop, tetapi dapat dilakukan melalui hp.
Namun di samping manfaatnya, aplikasi Canva juga memiliki sejumlah kekurangan, antara lain:
5. Aplikasi Canva memerlukan koneksi internet yang stabil dan terkini; jika keduanya tidak tersedia, aplikasi tidak dapat digunakan atau tidak berfungsi saat proses desain di komputer, tablet, atau perangkat seluler lainnya.
6. Di dalam aplikasi Canva, tersedia template, ikon, ilustrasi, font, dan item lainnya dengan harga yang terjangkau. Dalam hal ini, ada yang dijual dan ada yang tidak. Namun, karena ada begitu banyak template premium dan gratis lainnya, situasi ini tidak menjadi masalah. Tinggal bagaimana pengguna dapat mendesain sesuatu dengan cermat dan kreatif sesuai dengan keinginan mereka sendiri.
7. Terkadang desain yang terpilih terdapat kesamaan desain dengan orang lain, entah itu templatenya, gambar, warna, dan sebagainya. Tetapi ini



juga tidak menjadi masalah,kembali lagi kepada pengguna dalam memilih sesuatu desain yang berbeda.
2.1.3.3 [bookmark: _bookmark18]Langkah – langkah Membuat Aplikasi Canva

[image: ]Aplikasi Canva dapat digunakan atau dipakai melalui handphone ataupun laptop. Berikut adalah langkah – langkah mengunakan aplikasi Canva dengan mengandalkan handphone yang mana dapat digunakan oleh banyak orang.
1. Mendownload Aplikasi Canva Melalui Play Store.

Jika ingin mendapatkan aplikasi canva, cara pertama ialah mendowload aplikasi canva melalui play store, dengan cara membuka play store, kemudian ketik ‘ Canva’ pada kolam penelusuran, nanti secara omotomatis aplikasi Canva ini akan muncul, lalu klik install dan tunggu hingga aplikasi Canva terdownload dan dapat dibuka.
2. Membuka aplikasi Canva

Setelah aplikasi Canva sudah terdownload dan terpasang pada ponsel,langkah selanjutnya ialah buka aplikasi canva, dari situ akan muncul pilihan pendaftaran melalui facebook, google, ataupun lanjut dengan email. Guru atau peserta didik bisa klik pilihan itu untuk membuat akan di Canva, dan mengikuti langkah – langkah yang ditunjukan.
3. Membuat Desain Melalui Canva

Setelah sudah membuat akan di canva, guru dan peserta didik sudah bisa menggunakan Canva sesuai kebutuhan. Template yang menarik juga sudah disediakan di aplikasi Canva, bisa guru dan peserta didik gunakan template itu dengan hanya mengubah tulisan atau gambar sesuai kebutuhan.



Adapun contoh cara sederhana untuk membuat desain di aplikasi Canva, sebagai berikut :
[image: ]Jika ingin membuat desain baru/sendiri, guru dan peserta didik bisa klik tanda (+) berwarna hitam pada pojok kanan bawah untuk memulai mengedit kolase foto, dan sebagainya. Setelah sudah turbuka, banyak pilihan yang bisa digunakan, seperti pilihan kolase foto, teks, gambar, gambar, video, stiker, ilustrasi, template, logo, halaman. Jika sudah seperti itu, langkah selanjutnya ialah membuat desain yang diinginkan.belajarlah untuk mencoba-coba semua fitur yang ada pada aplikasi Canva, agar semakin lancar untuk menggunakan aplikasi ini. Bila mana guru dan peserta didik ingin membuat suatu desain yang sudah disediakan pada aplikasi Canva, caranya mudah. Cukup mencari template atau desain mana yang ingin digunakan. Setelah sudah menemukan desain yang sesuai, langkah ‘Edit’ pada desain tersebut. Klik tulisan ‘Edit’ lalu akan muncul pilihan untuk mengganti tulisan, gaya tulisan, ukuran tulisan, gambar video, warna dan lain sebagainya. Belajarlah mencoba- coba untuk membuat desain yang menarik, guru dan peserta didik pasti dapat mengerti menggunakan aplikasi ini.
4. Menyimpan Hasil Desain dari Canva

Setelah desain yang anda buat sudah selesai, langkah terakhir ialah menyimpan desain yang sudah anda buat. Cara menyimpannya ialah, klik tanda panah kebawah yang berada di pojok kanan atas, setelah di klik, desain Anda akan otomatis tersimpan dalam galeri maupun file anda.
2.1.4 [bookmark: _bookmark19]Hasil belajar
Hasıl belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku terjadi ketika peserta didik penguasaan pada materi tertentu dalam proses pembelajaran (Purwanto, 2017). Hasil belajar berasal dari dua kata,



yaitu "hasıl" dan "belajar". Hasıl menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan perubahan input secara fungsional (Ropii & Fahrurrozi, 2019). Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungah untuk mendapatkan perubahan dala perilakunya (Purwanto, 2013).
[image: ]Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku pada seseorang yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat menghasilkan perkembangan yang lebih baik di dalam diri peserta didik dari sebelumnya (Hamalık, 2014). Sedangkan menurut Sudjana (2016) hasıl belajar peserta didik pada hakikatnya salah perubahan tingkah laku sebagai hasıl belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif.
Darı definısı hasil belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku atau kemampuan peserta didik setelah melalui proses belajar yang menjadi tolak ukur keberhasilan terhadap matern tertentu, dimana hasıl belajar menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomotonk Menurut Susanto, (2016) hasıl belajar meliputi pemahaman konsep kognitif), keterampilan proses (psikomotorik), dan sikap (afektif) peserta didik. Dijelaskan sebagai berikut:
1)Pemahaman konsep (Aspek Kognitif)

Pemahaman adalah kemampuan dalam memahami materi yang diajarkan oleh pendidik. Seberapa besar peserta dadık dapat meneruna dan memahami materi pelajaran yang diberikan oleh pendidik.
D. Keterampilan proses (Aspek Psikomotorik)



Keterampilan proses adalah kemampuan keterampilan yang lebih mengarah pada mental, kerja fisik dan sosial sebagai penggerak dalam melakukan kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik
E. Sikap (Aspek Afektif )
[image: ]Sikap tidak hanya dihasilkan oleh aspek mental, namun juga mencakup respon fisik. Jadi, sikap dihasilkan dari respon mental dan fisik peserta didik Respon mental dan fisik harus dimunculkan secara serempak agar sikap yang ditunjukan oleh peserta didak dapar terlihat dengan jelas
Dari definisi-definisi diatad dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dapat diukur melalui tes yang meliputi ranah kognitif (pemahaman konsep), psikomotorik (keterampilan proses) dan afektif (sikap peserta didik) setelah melakukan proses belajar.
A. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasıl Belajar
Menurut Waaliman Susanto (2016) hasil belajar dicapai oleh peserta didik merupakan hasıl imteraksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal, sebagai berikut:
A. Faktor Internal

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri peserta didik yang dapat mempengaruhi kemampuan belajar peserta didik itu sendiri Faktor internal meliputi minat, motivasi belajar, sikap, kebiasaan belajar, kesehatan, dan kondisi fisik peserta didik.
B. Faktor Eksternal



Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang dapat mempengaruhi kemampuan belajar peserta didik faktor eksternal meliputi faktor sekolah, faktor lingkungan keluargan dan faktor masyarakat.
[image: ]Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal yang merupakan faktor yang berasal dari dalam dirI peserta didik dan faktor eksternal yang merupakan faktor yang berasal dari luar din peserta didik.
B. Indikator hasil belajar siswa

Howard Kigsley dalam Sudjana (2010) mengungkapkan bahwa hasil belajar dibagi menjadi tiga macam, yaitu keterampilan dan kebiasaan pengetahuan dan pengertian, serta sikap dan cita-cita.
Yang menjadi indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai berikut:

1. Ketercapaian daya serap terhadap terhadap pembelajaran yang diajarkan, baik secara individual maupun kelompok.pengukuran kerampilan daya setiap ini biasanya dilakukan dengan penetapan kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM)
2. Prilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa,baik secara individual maupun kelompok.
Fasilitas belajar di sekolah juga memainkan peran penting dalam menentukan hasil belajar siswa. Studi yang dipublikasikan dalam jurnal PGSD Universitas Lampung menemukan hubungan positif dan signifikan antara kelengkapan fasilitas belajar dengan hasil belajar tematik siswa, dengan demikian, meskipun peningkatan jumlah sekolah merupakan langkah positif, perhatian terhadap faktor-faktor seperti rasio siswa perkelas dan ketersediaan fasilitas belajar yang memadai



sangat diperlukan untuk memastikan peningkatan kualitas hasil belajar siswa di Indonesia (Cynthia et al,2016).
[image: ]Fasilitas belajar yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya adalah media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran, media pembelajaran berfungsi untuk menyampaikan informasi dengan cara yang lebih menarik, mudah dipahami, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Penggunaan media yang tepat, seperti visual, audio, atau interaktif, dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang abstrak menjadi lebih konkret. Hal ini berdampak pada peningkatan minat belajar, pemahaman materi, dan kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan Wahyuningtyas & Bambang (2020).
2.1.5 [bookmark: _bookmark20]Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
A. Tempat Tinggalku

Tempat tinggal adalah lokasi atau bangunan yang digunakan manusia sebagai tempat beristirahat, berlindung, dan menjalani kehidupan sehari-hari. Tempat tinggal juga menjadi pusat aktivitas sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat. Setiap jenis tempat tinggal disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan di sekitarnya. Jenis-jenis tempat tinggal dapat dibedakan berdasarkan lingkungan dan bentuknya:
1. Berdasarkan Lingkungan

· Perkotaan → Apartemen, rumah susun, perumahan modern.

· Pedesaaan → Rumah tradisional, rumah panggung, rumah kayu.



· Pegunungan → Rumah berbahan kayu atau batu untuk menyesuaikan suhu dingin.
· Pesisir Pantai → Rumah panggung untuk menghindari air pasang.

· Daerah Rawa/Sungai → Rumah terapung atau rumah rakit.

2. Berdasarkan Bahan Bangunan

[image: ]🏡 Rumah Kayu → Banyak ditemukan di daerah berhutan.

🏡 Rumah Batu/Bata → Umum di perkotaan dan pedesaan.

🏡 Rumah Panggung → Banyak digunakan di daerah berair seperti pesisir dan rawa.
🏡 Rumah Modern → Dibangun dengan bahan seperti semen, beton, kaca, dan baja.
3. Berdasarkan Bentuk dan Fungsi

 Rumah Permanen → Dibangun dengan bahan kuat seperti semen dan bata.
 Rumah Semi-Permanen → Kombinasi bahan kayu dan bata, tidak sekuat rumah permanen.
 Rumah Tradisional → Rumah khas suku atau daerah tertentu, seperti Rumah Gadang (Sumatera Barat) atau Rumah Joglo (Jawa).
B. Keunikan Tempat Tinggalku

Setiap daerah pasti memiliki keunikan tersendiri. Termasuk daerah tempat tinggalmu. Keunikan yang dimaksud dapat berupa keunikan fisik seperti sungai, gunung, sawah, dan bentuk rumah. Dapat juga berupa keunikan sosial budaya,



seperti adat istiadat, seni, dan bahasa. Berikut beberapa keunikan yang mungkin ada di tempat tinggalmu:
1. Keunikan Berdasarkan Lokasi

🏙 Perkotaan → Banyak gedung tinggi, jalan raya besar, transportasi modern.

[image: ]🏡 Pedesaaan → Udara sejuk, lingkungan hijau, rumah dengan pekarangan luas.
F Pegunungan → Rumah kayu atau batu, udara dingin, pemandangan indah.

🌊 Pesisir Pantai → Rumah panggung, banyak perahu nelayan, angin laut segar.
2. Keunikan Berdasarkan Budaya

 Rumah Adat → Setiap daerah punya rumah khas, seperti Rumah Gadang (Sumatera Barat) atau Honai (Papua).
 Tradisi Lokal → Setiap tempat punya adat istiadat unik, seperti upacara adat atau festival khas.
 Makanan Khas → Setiap daerah punya kuliner spesial, misalnya Gudeg di Yogyakarta atau Pempek di Palembang.
3. Keunikan Berdasarkan Cara Hidup

· Gotong Royong → Di desa, masyarakat sering membantu satu sama lain dalam kegiatan seperti membangun rumah.
· Mata Pencaharian → Di daerah pesisir, banyak penduduk yang bekerja sebagai nelayan, sedangkan di pegunungan banyak petani.
· Transportasi Unik → Beberapa daerah masih menggunakan delman, becak, atau perahu sebagai alat transportasi utama.



[image: ]Tahukah kamu, apa keunikan daerah tempat tinggalmu? Nah berikut ini adalah contoh cerita tentang ‘keunikan daerah tempat tinggalku’ (Surbekti, 2017).


Aku tinggal di sebuah desa yang berada di kaki gunung. Suasana di desaku sangat sejuk karena banyak pepohonan dan sawah yang membentang luas. Pagi hari, aku sering mendengar kicauan burung dan suara gemericik air sungai yang mengalir jernih. Rumah-rumah di desaku masih banyak yang berbentuk rumah panggung, terbuat dari kayu dengan atap rumbia. Rumah panggung ini dibuat agar tahan terhadap gempa dan udara dingin pegunungan. Selain itu, di sekitar rumah biasanya ada kebun kecil tempat kami menanam sayur-sayuran dan buah-buahan. Salah satu keunikan desaku adalah tradisi gotong royong yang masih sangat kuat. Setiap ada rumah yang akan dibangun, para tetangga akan datang membantu tanpa perlu diminta. Selain itu, ada juga upacara adat setiap tahun untuk merayakan panen hasil pertanian. Kami berkumpul di balai desa, mengenakan pakaian adat, dan menikmati makanan khas seperti nasi liwet dan ayam bakar yang dimasak bersama. Meskipun hidup di desa, aku merasa sangat nyaman dan bangga dengan tempat



























[bookmark: _bookmark21]Gambar 2.1 Contoh Cerita


2.2 [bookmark: _bookmark22]Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Rayunda, (2020) yang berjudul “Pengaruh Media Video Animasi Berbasis Canva Terhadap Hasil Belajar Seni Budaya Dan Prakarya Siswa Kelas IV SDN 1 Way Dadi Bandar Lampung”, mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh penggunaan media video animasi berbasis canva terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDN 1 Way Dadi, Bandar Lampung.
2. Penelitian Kadek Dian Indah Sari, et al, (2024) yang berjudul “Media Video Animasi untuk Meningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPAS



Kelas IV Sekolah Dasar” mendapatkan hasil bahwa pengembangan media video animasi efektif digunakan sebagai media pembelajaran karena media video animasi dapat mempermudah guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, dapat meningkatkan motivasi siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
3. [image: ]Siti nurhaliza (2021) dengan judul penggunaan media interaktif berbantuan canva pada pembelajaran IPAS Materi siklus Air dengan pendekatan saintifik. Penelitian menggunaan model 4D terdiri dari 4 tahap, yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan, Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan). Akan tetapi, pada saat ini masih pandemik dengan alasan sulitnya mencari tempat uji coba eksternal, penelitian ini hanya dilakukan sampai uji ahli saja yakni 3 langkah. Berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media,dapat diketahui hasil validasi di katagorikan layak. Hasil validasi ahli materi dan ahli media secara keseluruhan menunjukkan tanggapan yang baik terhadap penggunaan media.

2.3 [bookmark: _bookmark23]Kerangka Berpikir

Dalam kegiatan belajar mengajar, sering kali kita lihat bahwa penyampaian media yang dilakukan oleh guru sering membosankan oleh karena itu, dalam penyampaian materi vidio canva sangatlah cocok dan memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan media ceramah saja.
Dengan adanya media pembelajaran yang kreatif dan inovatif maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa dengan pemilihan media yang sesuai minat belajar siswa juga akan mempengaruhi proses belajar mengajar yang jauh lebih



[image: ]menarik. Guru juga memanfaatkan media pembelajaran yang menggunakan computer yang terdapat gerak,suara, dan icon-icon yang menarik perhatian siswa.Hasil
Tindakan yang diberikan


Kondisi awal





Pemahaman materikeunikan daerah tempat tinggalku, rendahnya respon aktif atau umpan balik siswa dalam proses pembelajaran

Berbantuan media pembelajaran media canva
Keaktifan siswa meningkat

[bookmark: _bookmark24]Gambar 2.2 Kerangka Berfikir


Gambar bagan diatas menggambarkan kerangka berfikir yang dirancang untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan menggunakan berbantuan media canva pada mata pelajaran kelas IV SD Al wasliyah medan.


2.4 [bookmark: _bookmark25]Hipotesis Tindakan

Dalam Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini, peneliti mengambil hipotesis bahwa “ Media canva” dapat meningkatkan Motivasi belajar materi IPAS pada siswa kelas IV SD Al wasliyah 01 medan Tahun Pelajaran 2024/2025.



[bookmark: _bookmark26][bookmark: _bookmark27]BAB III METODOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _bookmark28]Desain penelitian

[image: ]Adapun jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas berasal dari Bahasa Inggris PTK sendiri disebut dengan classroom Action Research (CAR), yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut (Mu’akimin.2014:5). PTK ini sangat cocok untuk penelitian ini karena mengangkat berbagai masalah yang terjadi dalam proses belajar mengajar.
Penelitian tindakan kelas adalah pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan oleh guru di dalam kelasnya sendiri dengan tujuan pelaksanaan PTK ini untuk memperbaiki proses dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskritif kuantitatif. Desain penelitian ini akan menggunakan model PTK menurut Kemmis & Mc. Taggart dimana memiliki empat tahap dalam setiap siklusnya yaitu : Perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Semua tahapan tersebut saling terhubung, begitu pula dengan pelaksanaannya yang berlangsung antara siklus I dan siklus berikutnya. Siklus II dapat dianggap sebagai langkah tambahan atau perbaikan dari Siklus I, dan hal ini berlanjut untuk siklus selanjutnya.
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[image: ]Berikut adalah skema prosedur penelitian:Refleksi
Refleksi
Refleksi

Perencanaan
SIKLUS I
Pelaksanaan
Pengamatan
Perencanaan
SIKLUS II
Pelaksanaan
Pengamatan
Perencanaan
SIKLUS III
Pelaksanaan
Pengamatan










[bookmark: _bookmark29]Gambar 3.1 bagan siklus penelitian tindakan kelas (kemmis & Mc. Taggart)

Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model kemmis & Mc.

Taggart. Berikut tahapan pada desain penelitian tindakan kelas ini yaitu :
1. Perencanaan (planning)
Tahap perencanaan mencakup penentuan fokus masalah dan penyusunan langkah – langkah selanjutnya yang berkaitan yang akan diambil. Sebelum melaksanakan PTK, seorang guru hendaknya mempersiapkan terlebih dahulu



konsepnya dengan membuat perencanaan dalam bentuk tulisan. Arikunto (2010) mengemukakan bahwa perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika akan memulai tindakannya.
Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam kegiatan ini yakni :

1. [image: ]Penentuan capaian pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran pendidikan pancasila pada materi keunikan daerah tempat tinggalku.
2. Peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran diantaranya merancang atau membuat perangkat pembelajaran oleh guru bekerjasama dengan peneliti sesuai dengan materi pembelajaran keunikan daerah tempat tinggalku dan menyiapan media pembelajaran interaktif.
2. Pelaksanaan tindakan ( Acting)

Tahap ini merupakan pelaksanaan skenario pembelajaran yang telah dibuat seorang guru akan melakukan tindakan harus memahami secara mendalam tentang skenario pembelajaran beserta dengan langkah – langkah praktiknya penelitian melakukan tindakan penelitian sesuai dengan rencana yang telah dibuat.
3. Pengamatan

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi dengan indikator hasil belajar yang telah dibuat. Kemudian setelah proses pembelajaran selesai peneliti bagaimana penerapan media pembelajaran untuk mengetahui setelah penerapan media tersebut apa yang siswa rasakan. Dan memantau interaksi guru dan siswa selama proses pembelajaran.



4. Refleksi

[image: ]Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dikemaskan secara keseluruhan, dengan merujuk pada data observasi selama proses pembelajaran. Kerja sama antara guru dan peneliti sangat penting dalam evaluasi ini, yang bertujuan untuk menentukan keputusan langkah selanjutnya. Sasaran pembelajaran yang diamati pada siklus 1 adalah siswa. Selama proses ini, analisis dilakukan dan kemudian dievaluasi secara menyeluruh. Refleksi dilakukan melalui diskusi mendalam antara peneliti dan guru kelas. Jika hasilnya belum menunjukkan peningkatan sesuai kriteria yangditentukan dalam hasil belajar siswa selama pembelajaran. Maka peneliti menyadari bahwa tujuan penelitian belum tercapai. Oleh karena tu, peneliti merancangkan langkah tindakan selanjutnya. Siklus II akan didasarkan pada evaluasi hasil dari siklus sebelumnya, dan jika hasil tersebut belum memenuhi kriteria yang ditetapkan, siklus ini akan terus berlanjut hingga siklus III.
3.2 [bookmark: _bookmark30]Skenario Tindakan

Prosedur penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tahap dalam Siklus

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi secara langsung tentang masalah yang berkaitan dengan pembelajaran di kelas. Bagaimana karakterisik peserta didik saat mengikuti pembelajaran di kelas, model pembelajaran apa yang digunakan pendidik ketika mengajar dan apakah pendidik menggunakan media pembelajaran ketika menyampaikan materi kepada peserta didik.
1) Siklus I

a. Tahap Perencanaan (Planning)



1. Merencanakan waktu pelaksanaan pembelajaran.

2. Menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan saat pembelajaran untuk memecahkan permasalahan yang ada. Kemudian menyusun Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPP) sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran kelas IV.
3. [image: ]Membuat media pembelajaran yang akan digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yaitu video animasi canva. Media tersebut berupa video pembelajaran yang berbentuk animasi dan akan ditampilkan menggunakan infocus untuk dilihat peserta didik, serta video animasi ini dibuat menggunakan aplikasi canva.
4. Mempersiapkan instrument lembar obsevasi pendidik dan peserta didik.

5. Membuat lembar kerja pesera didik untuk mengukur kemampuan peserta didik.
3.3 Tahap Tindakan (Acting)
Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan kegiatan yang sudah dirancang pada tahap perencanaan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pendidik dan peserta didik melaksanakan pembelajaran dengan berbantuan video animasi canva berdasarkan RPP yang telah dirancang. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), meliputi:
1. Kegiatan Awal (10 Menit)

 Pendidik mengkondisikan kelas (salam, berdoa dan presensi)
 Pendidik memberikan apersepsi kepada peserta didik

 Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran



4 Kegiatan Inti (50 Menit)

 Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok beranggotakan 4-5 orang.
 Pendidik menyampaikan materi menggunakan video animasi canva

[image: ] Pendidik	meminta	peserta	didik	mengerjakan	lembar	kerja	secara berkelompok.
 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok
 Pendidik membagi lembar kerja kepada setiap peserta untuk dikerjakan secara individu.
 Pendidik mengevaluasi hasil kerja kelompok peserta didik.

 Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan skor tertinggi.
5 Kegiatan Penutup (10 Menit)

 Pendidik dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari.
 Pendidik memberikan penguatan materi kepada peserta didik.
 Pendidik dan peserta didik membuat kesimpulan materi bersama-sama.
5.1 Tahap Pengamatan (Observising)

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini peneliti mengamati kegiatan peserta didik ketika proses pembelajaran dan mencatat permasalahan yang terjadi pada silus I dalam lembar obsevasi.
5.2 Tahap Refleksi (Reflecting)

1. Menevaluasi hasil observasi

2. Menentukan keberhasilan pada kegiatan siklus I



3. Menentukan kelemahan yang muncul di siklus I

4. Melakukan perbaikan dari kelemahan yang muncul di siklus I

5. Merencanakan tindakan siklus II untuk memperbaiki kelemahan siklus 1 berdasarkan hasil evaluasi siklus I.
[image: ]Hasil releksi dari siklus I dapat dijadikan acuan untuk melihat berhasil atau tidaknya pembelajaran pada siklus I. Apabila pada siklus I belum menunjukkan peningkatan hasil belajar dan keaktifan pesera didik, maka akan diperbaiki pada siklus II. Menurut (Muhammad Afandi & Irawan, 2013) kriteria ketuntasan hasil belajar yaitu 80% peserta didik mendapatkan nilai tuntas dari jumlah seluruh peserta didik.
6 Siklus II

6.1 Tahap Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan pada siklus II ini, penelii mempersiapkan perencanaan ulang untuk memperbaiki kelemahan atau kekurangan pada siklus I.
1. Merencanakan waktu pelaksanaan pembelajaran.

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPP) sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada siklus II.
3. Mempersiapkan instrument lembar obsevasi pendidik dan peserta didik.
4. Membuat lembar kerja pesera didik untuk mengukur kemampuan peserta didik siklus II.
6.2 Tahap Tindakan (Acting)
Setelah peneliti menyiapkan beberapa hal pada tahap perencanaan, maka peneliti sudah siap untuk melakukan tindakan yang telah dirumuskan dalam



RPP yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada tahap tindakan siklus II ini dilakukan seperti dengan tahap tindakan pada siklus I, namun pada siklus II ini dilaksanakan dengan memperbaiki kekurangan pada siklus I.
6.3 Tahap Pengamatan (Observising)

[image: ]Pada tahap siklus II ini, peneliti melakukan pembelajaran IPS dengan materi cerita tentang daerahku berbantukan video animasi canva, serta mengumpulkan data dan mengidenifikasi data.
6.4 Tahap Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi sama seperti pada siklus I. Peneliti mencaa hasil observasi pada siklus II dan merefleksikan pada siklus II
7 Siklus III

7.1 Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan siklus III ini, peneliti mempersiapkan perencanaan ulang untuk membuat laporan hasil penelitian. Adapun hal-hal yang akan dipersiapkan pada tahap perencanaan siklus III ini, yakni :
1. Menuliskan penjelasan mengenai alasan pembuatan laporan.

2. Menentukan sasaran atau audiens laporan yakni siswa/i kelas IV di SD Al Washliyah Medan.
3. Mengumpulkan semua data hasil penelitian (siklus I dan siklus II) dengan rapi dan akurat.
4. Menyusun kerangka laporan dengan terstruktur mulai dari pendahuluan sampai kepada daftar pustaka.



7.2 Tahap Tindakan (Acting)

[image: ]Setelah peneliti mempersiapkan tahap perencanaan, kemudian melakukan tahap Tindakan yang sudah direncanakan diawal yakni membuat laporan. Pada tahap ini peneliti menganalisis efektivitas perubahan yang diterapkan di siklus II dibandingkan dengan siklus I sebelumnya. Kemudian peneliti menilai keberhasilan atau kendala yang masih muncul dalam tindakan yang dilakukan di siklus II.
7.3 Tahap Pengamatan (Observising)

Pada tahap pengamatan di sıklus III ini, peneliti melihat bagaimana respons dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran (pada siklus I dan siklus II), kemudian peneliti mencatat hasil pengamatannya terhadap setiap siswa dengan jelas dan teliti.
7.4 Tahap Refleksi (Reflecting)

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi seperti melihat apakan tujuan penelitian sudah berhasil dan mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan diawal. Jika sudah berhasil dan tercapai, maka peneliti membuat laporan keberhasilannya. Kemudia jika belum berhasil dan belum tercapai, maka peneliti harus kembali memikirkan solusi dan rencana tindak lanjut untuk mencapai tujuan penelitian seperti diawal.
7.5 [bookmark: _bookmark31]Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini dilakukan di SD Al Washliyah 01 Medan, jln ismailiyah no.82 medan, Sumatera Utara. Dalam jangka waktu tersebut, peneliti mengumpulkan semua informasi yang terkait dengan judul penelitian.



7.6 [bookmark: _bookmark32]Subjek Penelitian

[image: ]Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD Al wasliyah 01 medan yang terdiri dari 19 orang. Dengan banyaknya peserta didik laki-laki 15 orang, dan banyaknya peserta didik perempuan berjumlah 4 orang. Peneliti memilih sekolah ini berdasarkan dari dukungan orang tua, peneliti ingin mencoba menerapkan media canva ini pada pembelajaran materi keunikkan daerah tempat tinggalku.
7.7 [bookmark: _bookmark33]Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti melalui observasi lembar observasi, lembar tes dan dokumentasi. Dalam penelitian ini bersumber dari interaksi peneliti dan peserta didik dalam materi keunikkan daerah tempat tinggalku di kelas IV Al Wasliyah 01 Medan.
A. Observasi

Menurut Afandi (Olifvia Irena, 2016) sikap adalah kondisi mental yang diwujudkan dalam bentuk pengetahuan atau pemahaman, perasaan dan tingkah laku kearah positif maupun negatif terhadap suatu objek Skala sikap biasanya menggunakan angket observasi. Ada tiga skala yang dapat digunakan untuk mengukur perilaku peserta didik, antara lain: 1) skala likert, 2) skala guttman, dan
3) skala thurstone.

Dalam penelitian itu, peneliti menggunakan skala sikap likert yang akan digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan peserta didik. Lembar observasi merupakan pedoman yang akan digunakan oleh observer ketika melakukan observasi selama proses pembelajaran. Lembar Observasi berisi daftar aspek yang



[image: ]akan diamati oleh observer. Aspek yang akan diamati oleh observer adalah aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran dengan berbantuan video animasi canva pada mata pelajaran IPAS materi cerita tentang daerahku. Lembar observası aktivitas peserta didik diisi sesuai dengan tingkat aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Kisi-kisi instrumen observasi dapat dilihat pada tabel 3.1.
[bookmark: _bookmark34]Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik

	No.
	Indikator
	Soal
	Jumlah

	1.
	Aktif memperhatikan penjelasan pendidik
	1,2
	2

	2.
	Aktif berdiskusi dengan kelompoknya
	3,4
	2

	3.
	Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari
pendidik maupun teman
	5,6
	2

	4.
	Aktif dalam kegiatan kelompok
	7,8
	2

	5.
	Aktif dalam proses pembelajaran
	9,10
	2



B. Lembar Observasi Pendidik.

Lembar observasi pendidik ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas pendidik ketika melakukan pembelajaran di kelas. Lembar observasi pendidik akan digunakan pada setiap pertemuan pembelajaran yang akan diamati oleh observer dan hanya sebagai pelengkap dalam penelitian ini saja.
[bookmark: _bookmark35]Tabel 3.2 Kisi-Kisi Intrumen Aktivitas Pendidik

	No.
	Keterangan
	Soal
	Jumlah

	1.
	Persiapan
	1, 2, 3, 4
	4

	2.
	Penyajian materi
	5, 6, 7, 8, 9, 10, 11
	7

	3.
	Penerapan model pembelajaran
	12. 13, 14
	3

	4.
	Penggunaan media pembelajaran
	15, 16, 17
	3

	5.
	Karakteristik sikap pendidik
	18, 19, 20
	3





C. Lembar Tes

[image: ]Lembar tes berisi daftar pertanyaan yang bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik terhadap suatu materi tertentu. Tes ini diberikan kepada peserta didik sebelum pemberian perlakuan siklus ( prasiklus) dan sesudah pemberian perlakuan ( siklus I dan siklus II ). Tes prasiklus bertujuan untuk mengetahui permasalahan awal peserta didik. Sedangkan tes yang diberikan setelah perlakuan ( tes akhir siklus) bertujuan untuk mengukur hasil belajar peserta didik melalui penerapan pembelajaran berbantuan video animasi canva.
[bookmark: _bookmark36]Tabel 3.3 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Peserta Didik

	
No.
	
Indikator
	Aspek
Kognitif
	Jumlah Soal

	
	
	C4
	C5
	

	1.
	Peserta didik dapat menuliskan cerita tentang keunikkan daerah tempat tinggalku masing-masing, serta kekayaan alam dan karakteristik
masyarakatnya.
	√
	
	1, 2, 3,
4, 5,
dan 6.

	2.
	Peserta didik dapat menuliskan cerita tentang
kekayaan alam dan karakteristik masyarakat sekitar daerah tempat tinggal masing-masing.
	√
	
	7 dan 8.

	3.
	Peserta didik dapat menceritakan ke depan tentang keunikkan daerah tempat tinggalku masing-masing,  serta  kekayaan  alam  dan
karakteristik masyarakatnya.
	
	√
	9 dan
10.

	Jumlah Soal
	10





[bookmark: _bookmark37]Tabel 3.4 Kisi-Kisi lembar observasi

	
No.
	
pernyataan
	Aspek yang
diamati

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Siswa fokus mendengarkan penjelasan guru
	
	

	2.
	siswa  memperhatikan	media  pembelajaran  yang
digunakan guru( gambar, video, atau presentasi)
	
	

	3.
	Siswa mengajukan pertanyaan terkait materi yang
sedang dibahas
	
	



D. [image: ]Dokumentasi

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan teknik dokumentasi digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan tindakan di kelas dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Data yang diperoleh juga melalui proses selama proses pembelajaran pada siklus I, siklus II dan siklus III berkelanjutan dan memperoleh informasi berupa profil sekolah.
7.8 [bookmark: _bookmark38][bookmark: _bookmark39]Teknik analisis data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data untuk mengamati tingkat motivasi belajar siswa secara langsung selama proses pembelajaran di kelas setelah diterapkan media pembelajaran interaktif. Observasi akan dilakukan pada setiap pertemuan pembelajaran, sehingga data yang diperoleh berasal dari hasil pengamatan tersebut. Selain itu, analisis data juga didasarkan pada refleksi yang dilakukan setelah setiap siklus, di mana setiap refleksi memberikan wawasan yang berguna untuk perbaikan pada siklus berikutnya.
Skala Likert dengan rentang 1-5 sebagai Berikut :
Tabel 3.3 Skala Likert
	Pernyataan
	Skor

	Baik sekali
	5

	Baik
	4

	Cukup
	3

	Kurang
	2

	Sangat kurang
	1







Rumus untuk mengelola data observasi motivasi belajar adalah sebagai berikut : Menghitung lembar observasi setiap siklus.

Nilai = 𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉 x 100 %
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
[image: ]Ketika sudah mendapatkan hasil persentase dari setiap observasi motivasi belajar setiap pertemuannya, kemudian tahap selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata dari seluruh pertemuan untuk menentukan apakah persentase yang didapatkan sudah mencukupi atau belum. Untuk melihat peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui aktivitas pembelajaran di kelas dalam menggunakan media pembelajaran interaktif, selanjutnya dilakukan penskoran terhadap aktifitas-aktifitas yang muncul. Presentase observasi peserta didik kemudian diinterpretasikan menurut kategori tingkat persentase, yaitu :
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Hasil Belajar Siswa

	Kriteria
	Penilaian

	Hasil sangat tinggi
	80 % - 100 %

	Hasil tiggi
	70 % - 79 %

	Hasil sedang
	60 % - 69 %

	Hasil rendah
	50 % - 59 %

	Hasil sangat rendah
	0 % - 49 %


Nur’aini (2013:53)

Berdasarkan kriteria tersebut penerapan media pembelajaran interaktif dikatakan memiliki motivasi jika tingkat keberhasilan motivasi siswa memenuhi kriteria skor 80 % dan berada pada kategori motivasi sangat tinggi.
Tabel 3.7 Kriteria Keberhasilan Tindakan

Kriteria keberhasilan yaitu sesuai dengan indikator motivasi belajar siswa, indikator dikatan berhasil apabila sudah memenuhi keberhasikan tindakan motivasi belajar siswa melalui pengunaan media pembelajaran interaktif dengan presentase mencapai 80% dari 22 siswa. Indikator motivasi belajar siswa akan dilihat dari presentase keberhasilan ti ndakan yang didasarkan pada data skor siswa yang diperoleh dari hasil lembr observasi. Jika motivasi belajar siswa telah memenuhi indikator keberhasilan maka siklus dapat di berhentikan.



[bookmark: _bookmark40]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 [bookmark: _bookmark41]Hasil

[image: ]Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Al Washliyah 01 Medan, Jalan Ismailiyah No.82 Medan, Sumatera Utara. Siswa kelas IV SD Al Wasliyah 01 Medan yang terdiri dari 15 orang. Siswa laki-laki sebanyak 11 orang, dan banyaknya peserta didik perempuan berjumlah 4 orang.
Sebelum dilakukannya pembelajaran menggunakan media Canva untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Al Wasliyah 01 Medan, peneliti melakukan Observasi untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV. Adapun hasil Observasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: _bookmark42]Tabel 4 1 Tabel Hasil Belajar Siswa pada Observasi Awal

	
No
	
Nama
	
Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	Responden 1
	70
	Baik
	70%

	2
	Responden 2
	50
	Kurang
	50%

	3
	Responden 3
	85
	Baik
	85%

	4
	Responden 4
	50
	Kurang
	50%

	5
	Responden 5
	50
	Kurang
	50%

	6
	Responden 6
	65
	Kurang
	50%

	7
	Responden 7
	78
	Baik
	78%

	8
	Responden 8
	85
	Baik
	85%

	9
	Responden 9
	50
	Kurang
	50%

	10
	Responden 10
	85
	Baik
	80%

	11
	Responden 11
	50
	Kurang
	50%

	12
	Responden 12
	65
	Kurang
	65%

	13
	Responden 13
	70
	Baik
	70%
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	14
	Respondenn 14
	50
	Kurang
	50%

	15
	Responden 15
	50
	Kurang
	50%

	Total
	953
	4
	11

	Presentase
	26,67%.



[image: ]Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan pada observasi awal menunjukkan tingkat ketuntasan sebesar 26,67%. Dari 15 siswa yang menjadi sampel dalam siklus ini, hanya 4 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 11 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan belajar. Persentase ini mencerminkan bahwa sebelum diterapkannya media Canva dalam proses pembelajaran, tingkat pemahaman siswa terhadap materi "Keunikan Daerah Tempat Tinggalku" masih tergolong rendah.
Tingkat ketuntasan belajar yang hanya mencapai 26,67% menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep keunikan daerah tempat tinggal mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti metode pembelajaran konvensional yang digunakan guru sebelumnya, kurangnya visualisasi materi yang konkret, serta rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
4.1.1 [bookmark: _bookmark43]Pelaksanaan Siklus I
Hasil awal yang didapatkan menunjukkan penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan. Peneliti melanjutkan penelitian dengan melaksanakan tindakan pada Siklus I. Tindakan ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan media Canva dalam pembelajaran materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan, sebagai berikut:



1. Perencanaan

[image: ]Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan waktu pelaksanaan pembelajaran untuk memastikan kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Peneliti menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan untuk memecahkan permasalahan pembelajaran yang terjadi sebelumnya, serta menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran kelas IV.
Peneliti juga membuat media pembelajaran berupa video animasi menggunakan aplikasi Canva untuk mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Video animasi tersebut dirancang agar dapat ditampilkan melalui infocus di dalam kelas, sehingga dapat dengan mudah dilihat dan diikuti oleh peserta didik. Peneliti mempersiapkan instrumen lembar observasi bagi pendidik dan peserta didik untuk memantau aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitin juga menyusun lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan kemampuan siswa setelah menerima materi pembelajaran.
2. Pelaksanaan

Tindak pada pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pada tanggal 14 Mei dan 15 Mei 2025. Proses pelaksanaan siklus I diikuti oleh seluruh siswa kelas IV. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:



a. Pertemuan Pertama (14 Mei 2025)

· Kegiatan Awal
[image: ]Pada kegiatan awal, pembelajaran diawali dengan pemberian salam, doa bersama, dan pengecekan kehadiran siswa. Peneliti memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi pembelajaran 1, untuk menggugah rasa ingin tahu mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesiapan mental siswa sebelum memasuki materi inti. Respon siswa pada tahap ini cukup antusias, walaupun sebagian masih terlihat pasif dan malu-malu menjawab pertanyaan.
· Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi melalui media video animasi yang dibuat menggunakan aplikasi Canva. Video ini ditampilkan dengan bantuan proyektor agar dapat disaksikan seluruh peserta didik secara bersama-sama. Materi dalam video memuat informasi tentang keunikan berbagai daerah, seperti rumah adat, pakaian tradisional, dan makanan khas. Peneliti kemudian memfasilitasi diskusi kelas untuk membahas isi video dan memberikan penjelasan tambahan terhadap poin-poin yang belum dipahami oleh peserta didik. Peneliti juga membimbing peserta didik dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah disiapkan untuk mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi. Pada tahap ini, terlihat sebagian peserta didik mulai aktif dalam proses tanya



[bookmark: _bookmark44][bookmark: _bookmark45][image: ]jawab, walaupun beberapa lainnya masih tampak kesulitan dalam memahami konsep yang disampaikan. Guru membuka pelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. Aktivitas ini penting untuk membangun kesiapan belajar siswa. Guru menggunakan media dan alat bantu untuk menjelaskan konsep, meskipun keterlibatan siswa masih terlihat rendah. Siswa mulai melakukan aktivitas belajar yang berfokus pada pemahaman materi.
Pada kegiatan pembelajaran ketiga ini mengajarkan siswa tentang proses distribusi barang dari produsen ke konsumen, yang merupakan bagian dari kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi).
· Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi serta tugas peserta didik melalui peninjauan LKPD. Peneliti memberikan umpan balik, penguatan materi, dan menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran hari itu. Peneliti juga mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi singkat mengenai apa yang telah mereka pelajari.
b. Pertemuan kedua (15 Mei 2025)

· Kegiatan Awal
Peneliti membuka pembelajaran dengan mengajak siswa melakukan doa bersama dan mengecek kehadiran. Selanjutnya, peneliti memberikan motivasi singkat untuk meningkatkan semangat belajar siswa dan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari siswa agar lebih mudah dipahami.





· Kegiatan Inti

[bookmark: _bookmark46][image: ]Pada kegiatan inti, peneliti menyajikan materi pembelajaran menggunakan media Canva berupa video pembelajaran yang dilengkapi dengan suara narasi. Video tersebut ditampilkan melalui infocus sehingga seluruh siswa dapat melihat dan mendengarkan penjelasan secara jelas dan menarik. Peneliti juga mengajak siswa untuk aktif memperhatikan isi video serta memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi agar pemahaman siswa semakin optimal.
Saat peneliti menayangkan media canva dalam, pembelajaran. Siswa mulai menunjukkan respons yang lebih baik dibandingkan pertemuan sebelumnya.
· Kegiatan Penutup
Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan melakukan refleksi bersama siswa mengenai materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, peneliti memberikan rangkuman singkat dan menugaskan siswa untuk mengerjakan lembar kerja sebagai latihan. Kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan penutupan kelas.
3. Observasi

a. Hasil Observasi Siklus I (Pertemuan Pertama)

Penggunaan media Canva pada siklus I pertemuan pertama, yang terdiri dari pembelajaran 1, 2, dan 3, telah dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan. Pada setiap pembelajaran, media Canva digunakan dalam bentuk video animasi guna membantu peserta didik memahami materi secara visual dan menarik. Setelah ketiga pembelajaran selesai dilaksanakan, peneliti memberikan soal tes sebagai alat evaluasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Tes ini bertujuan

untuk





[image: ]mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari tes yang diberikan tersebut menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Persentase hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut.
[bookmark: _bookmark47]Tabel 4.2 Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	Responden 1
	78
	Baik
	78%

	2
	Responden 2
	70
	Baik
	70%

	3
	Responden 3
	85
	Baik
	70%

	4
	Responden 4
	70
	Cukup
	70%

	5
	Responden 5
	70
	Cukup
	70%

	6
	Responden 6
	78
	Baik
	78%

	7
	Responden 7
	78
	Baik
	78%

	8
	Responden 8
	85
	Baik
	85%

	9
	Responden 9
	70
	Cukup
	70%

	10
	Responden 10
	85
	Baik
	85%

	11
	Responden 11
	70
	Cukup
	70%

	12
	Responden 12
	70
	Cukup
	70%

	13
	Responden 13
	80
	Baik
	80%

	14
	Responden 14
	70
	Cukup
	70%

	15
	Responden 15
	70
	Cukup
	70%

	Total
	1.129
	7
	8

	Persentase
	46,67%



Tabel 4.2 menunjukkan hasil belajar siswa pada pertemuan pertama siklus

I. Sebanyak 7 siswa dinyatakan tuntas, sedangkan 8 siswa belum mencapai nilai KKM. Total nilai yang diperoleh seluruh siswa adalah 1.129 dengan persentase siswa yang lulus KKM sebanyak 46, 67 %. Terjadi peningkatan baik dari sisi jumlah siswa yang tuntas maupun nilai rata-rata, yang menunjukkan adanya perbaikan dari pertemuan sebelumnya.



b. Hasil Observasi Siklus I (Pertemuan Kedua)

[image: ]Penggunaan media Canva pada siklus I pertemuan kedua menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan pemahaman siswa dibandingkan pertemuan sebelumnya. Selama pembelajaran, siswa tampak lebih antusias dalam mengikuti materi yang disajikan melalui video pembelajaran dengan suara narasi. Interaksi antara peneliti dan siswa juga berjalan lebih aktif, dengan beberapa siswa mulai berani mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai materi. Hasil pengukuran belajar yang diperoleh dari tes setelah pembelajaran tersebut dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark48]Tabel 4 3 Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	Responden 1
	80
	Baik
	80%

	2
	Responden 2
	70
	Cukup
	70%

	3
	Responden 3
	85
	Baik
	85%

	4
	Responden 4
	70
	Cukup
	70%

	5
	Responden 5
	70
	Cukup
	70%

	6
	Responden 6
	80
	Cukup
	70%

	7
	Responden 7
	78
	Baik
	78%

	8
	Responden 8
	85
	Baik
	85%

	9
	Responden 9
	70
	Cukup
	70%

	10
	Responden 10
	85
	Baik
	85%

	11
	Responden 11
	80
	Cukup
	80%

	12
	Responden 12
	80
	Cukup
	80%

	13
	Responden 13
	85
	Baik
	85%

	14
	Responden 14
	70
	Cukup
	70%

	15
	Responden 15
	70
	Cukup
	70%

	Total
	1.158
	9
	6

	Persentase
	60%





[image: ]Tabel 4.3 yang menampilkan hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan kedua. Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dibandingkan pertemuan sebelumnya. Dari 15 siswa yang mengikuti pembelajaran, terdapat 9 siswa yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan dinyatakan tuntas, sedangkan 6 siswa lainnya belum mencapai KKM dan dikategorikan tidak tuntas. Jika dihitung secara persentase, maka sebanyak 60% siswa dinyatakan tuntas dan 40% siswa tidak tuntas.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan strategi pembelajaran yang dilakukan guru setelah refleksi pada pertemuan sebelumnya mulai menunjukkan hasil positif. Media Canva yang digunakan pada pertemuan ini memberi kontribusi dalam membangun minat belajar siswa, terutama melalui tampilan visual sehingga siswa dapat lebih mudah mengaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan dan pengalaman pribadi mereka.
Adapun perbandingan hasil belajar antara tahap observasi, siklus I pertemuan pertama, dan siklus I pertemuan kedua dapat dilihat pada diagram berikut.
Siklus I
70,00%
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50,00%
40,00%
30,00%
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10,00%
0,00%
60%		
46,67%
26,67%
Observasi	Pertemuan 1	Pertemuan 2

[bookmark: _bookmark49]Gambar 4 6 Diagram Hasil Belajar Siswa pada Siklus I



4. Refleksi

[image: ]Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I, baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Canva menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, meskipun belum sepenuhnya optimal. Pada pertemuan pertama, sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap awal, guru dan siswa masih dalam proses penyesuaian terhadap penggunaan media Canva dalam pembelajaran.
Setelah dilakukan perbaikan pada pertemuan kedua, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat dari 4 orang menjadi 9 orang. Ini mengindikasikan bahwa strategi yang diterapkan guru pada pertemuan kedua lebih tepat sasaran. Guru mulai mampu memanfaatkan media Canva secara lebih efektif dalam menyampaikan materi, serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik masih terdapat 6 siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu melakukan evaluasi lebih mendalam terhadap teknik penyampaian materi, penggunaan waktu, serta pemberian bimbingan individual kepada siswa yang mengalami kesulitan. Selain itu, perlu ditingkatkan keterlibatan siswa dalam mengolah dan memahami materi secara lebih mendalam, bukan hanya menerima informasi secara visual.
Refleksi dari siklus I ini menjadi dasar penting untuk menyusun perbaikan pembelajaran pada siklus II. Guru diharapkan dapat mempertahankan hal-hal yang sudah efektif, seperti penggunaan tampilan visual yang menarik dan interaktif,



serta memperbaiki aspek yang masih kurang, seperti pengelolaan kelas, pemberian latihan soal, dan penguatan pemahaman konsep.
4.1.2 [bookmark: _bookmark50]Pelaksanaan Siklus II
[image: ]Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal, namun sebagian besar siswa masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, pembelajaran dilanjutkan ke siklus II guna memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih optimal. Adapun, tahap-tahap pada siklus 2 adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, diketahui bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam hal keterlibatan siswa secara aktif dan pencapaian hasil belajar yang belum merata. Pada siklus II disusun perencanaan pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut dan meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih optimal.
Pada perencanaan siklus II, peneliti tetap menggunakan media Canva sebagai alat bantu pembelajaran karena terbukti mampu menarik perhatian dan mempermudah pemahaman siswa. Namun, strategi penyampaian materi ditingkatkan melalui:
· Pemilihan desain visual yang lebih sederhana dan mudah dipahami.

· Penambahan aktivitas diskusi kelompok kecil agar siswa lebih terlibat secara aktif.
· Penyisipan pertanyaan-pertanyaan pemantik selama pemaparan materi.

· Pemberian latihan soal yang bervariasi dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.



Peneliti juga merancang metode evaluasi yang lebih menyeluruh dengan memberikan umpan balik langsung terhadap jawaban siswa. Waktu pembelajaran juga diatur agar lebih efektif, sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk menyerap materi, berdiskusi, dan mengerjakan latihan.
[image: ]Pendekatan pembelajaran pada siklus II dirancang agar lebih bersifat siswa aktif (student-centered), di mana siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi dalam membangun pemahaman melalui aktivitas visual, diskusi, dan refleksi. Diharapkan dengan perencanaan yang lebih matang ini, pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dapat berjalan lebih efektif dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan, baik dari segi jumlah siswa yang tuntas maupun kualitas pemahaman terhadap materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku.
2. Pelaksanaan

Tindak pada pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pada tanggal 19 Mei dan 20 Mei 2025. Proses pelaksanaan siklus II diikuti oleh seluruh siswa kelas IV. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Pertemuan Pertama (19 Mei 2025)

· Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, pembelajaran diawali dengan pemberian salam, doa bersama, dan pengecekan kehadiran siswa. Peneliti memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi pembelajaran, untuk menggugah rasa ingin tahu mereka. Kegiatan ini bertujuan



untuk membangun kesiapan mental siswa sebelum memasuki materi inti. Respon siswa pada tahap ini cukup antusias, walaupun sebagian masih terlihat pasif dan malu-malu menjawab pertanyaan.
· Kegiatan Inti
[image: ]Pada kegiatan inti, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi melalui media video animasi yang dibuat menggunakan aplikasi Canva. Video ini ditampilkan dengan bantuan proyektor agar dapat disaksikan seluruh peserta didik secara bersama-sama. Materi dalam video memuat informasi tentang keunikan berbagai daerah, seperti rumah adat, pakaian tradisional, dan makanan khas. Peneliti kemudian memfasilitasi diskusi kelas untuk membahas isi video dan memberikan penjelasan tambahan terhadap poin-poin yang belum dipahami oleh peserta didik. Peneliti juga membimbing peserta didik dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah disiapkan untuk mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi. Pada tahap ini, terlihat sebagian peserta didik mulai aktif dalam proses tanya jawab, walaupun beberapa lainnya masih tampak kesulitan dalam memahami konsep yang disampaikan.
1. [bookmark: _bookmark51][bookmark: _bookmark52]kegiatan awal pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama. Guru memulai pembelajaran dengan strategi yang lebih variatif untuk menarik perhatian siswa.
2. [bookmark: _bookmark53]Kegiatan inti pembelajaran. Terlihat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses belajar, baik dalam berdiskusi maupun mengerjakan tugas. Guru juga tampak memberikan bimbingan lebih dekat.



3. [image: ]Guru menyampaikan materi lanjutan. Dalam halaman ini, dijelaskan bahwa siswa diajak bermusyawarah untuk menentukan pilihan bersama. Diceritakan bahwa siswa melakukan pemilihan tempat wisata untuk dikunjungi bersama, lalu mendiskusikan dan memutuskan pilihan berdasarkan hasil musyawarah.Guru memanfaatkan alat bantu ajar yang mendukung keterlibatan siswa, sehingga pembelajaran tampak lebih hidup dan interaktif.
4. Aktivitas siswa selama kegiatan inti berlangsung. Siswa tampak bekerja sama dalam kelompok dan saling berdiskusi, yang menandakan adanya peningkatan partisipasi dibandingkan siklus sebelumnya.
· Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi serta tugas peserta didik melalui peninjauan LKPD. Peneliti memberikan umpan balik, penguatan materi, dan menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran hari itu. Peneliti juga mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi singkat mengenai apa yang telah mereka pelajari.
c. Pertemuan kedua (20 Mei 2025)
· Kegiatan Awal

Peneliti membuka pembelajaran dengan mengajak siswa melakukan doa bersama dan mengecek kehadiran. Selanjutnya, peneliti memberikan motivasi singkat untuk meningkatkan semangat belajar siswa dan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari siswa agar lebih mudah dipahami.




· Kegiatan Inti

[image: ]Pada kegiatan inti, peneliti menyajikan materi pembelajaran menggunakan media Canva berupa video pembelajaran yang dilengkapi dengan suara narasi. Video tersebut ditampilkan melalui infocus sehingga seluruh siswa dapat melihat dan mendengarkan penjelasan secara jelas dan menarik. Peneliti juga mengajak siswa untuk aktif memperhatikan isi video serta memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi agar pemahaman siswa semakin optimal. kegiatan inti pada pertemuan kedua siklus II. Gambar ini menampilkan aktivitas siswa yang tampak lebih aktif dan percaya diri. Guru memberikan penguatan materi dan membimbing siswa untuk menyelesaikan soal dengan pemahaman yang lebih baik. Kegiatan ini juga berfungsi sebagai penguatan dan evaluasi akhir dari keseluruhan proses pembelajaran.
· Kegiatan Penutup

Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan melakukan refleksi bersama siswa mengenai materi yang telah dipelajari. Peneliti kemudian memberikan rangkuman singkat dan menugaskan siswa untuk mengerjakan lembar kerja sebagai latihan. Kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan penutupan kelas.
3. Observasi
a. Hasil Observasi Siklus II (Pertemuan Pertama)

Penggunaan media Canva pada siklus II pertemuan pertama, yang terdiri dari pembelajaran 4 dan 5, telah dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan. Pada setiap pembelajaran, media Canva digunakan dalam bentuk video animasi guna membantu peserta didik memahami materi secara visual dan menarik.



[image: ]Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan, peneliti memberikan soal tes sebagai alat evaluasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari tes yang diberikan tersebut menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Persentase hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut.
[bookmark: _bookmark54]Tabel 4 4 Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan Pertama

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Responden 1
	78
	Tuntas
	

	2
	Responden 2
	70
	
	Tidak Tuntas

	3
	Responden 3
	85
	Tuntas
	

	4
	Responden 4
	70
	
	Tidak Tuntas

	5
	Responden 5
	85
	Tuntas
	

	6
	Responden 6
	78
	Tuntas
	

	7
	Responden 7
	78
	Tuntas
	

	8
	Responden 8
	85
	Tuntas
	

	9
	Responden 9
	78
	Tuntas
	

	10
	Responden 10
	85
	Tuntas
	

	11
	Responden 11
	88
	Tuntas
	

	12
	Responden 12
	80
	Tuntas
	

	13
	Responden 13
	80
	Tuntas
	

	14
	Responden 14
	70
	
	Tidak Tuntas

	15
	Responden 15
	80
	Tuntas
	

	Total
	1.190
	12
	3

	Persentase
	80%



Tabel 4.4 menunjukkan hasil belajar pada siklus II pertemuan pertama menunjukkan bahwa total nilai yang diperoleh seluruh siswa adalah 1.190.




Sebanyak 12 siswa tuntas dan hanya 3 yang belum tuntas. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan perbaikan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
b. Hasil Observasi Siklus II (Pertemuan Kedua)

[image: ]Penggunaan media Canva pada siklus II pertemuan kedua menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan pemahaman siswa dibandingkan pertemuan sebelumnya. Selama pembelajaran, siswa tampak lebih antusias dalam mengikuti materi yang disajikan melalui video pembelajaran dengan suara narasi. Interaksi antara peneliti dan siswa juga berjalan lebih aktif, dengan beberapa siswa mulai berani mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai materi. Hasil pengukuran belajar yang diperoleh dari tes setelah pembelajaran tersebut dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut.
[bookmark: _bookmark55]Tabel 4 5 Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Responden 1
	80
	Tuntas
	

	2
	Responden 2
	70
	
	Tidak Tuntas

	3
	Responden 3
	85
	Tuntas
	

	4
	Responden 4
	70
	
	Tidak Tuntas

	5
	Responden 5
	75
	Tuntas
	

	6
	Responden 6
	80
	Tuntas
	

	7
	Responden 7
	78
	Tuntas
	

	8
	Responden 8
	85
	Tuntas
	

	9
	Responden 9
	75
	Tuntas
	

	10
	Responden 10
	85
	Tuntas
	

	11
	Responden 11
	80
	Tuntas
	

	12
	Responden 12
	80
	Tuntas
	

	13
	Responden 13
	85
	Tuntas
	

	14
	Responden 14
	85
	Tuntas
	

	15
	Responden 15
	85
	Tuntas
	



	Total
	1.208
	13
	2

	Persentase
	86,67%



[image: ]Tabel 4.5 yang menampilkan hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan kedua. Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dibandingkan pertemuan sebelumnya. Dari 15 siswa yang mengikuti pembelajaran, terdapat 13 siswa yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan dinyatakan tuntas, sedangkan 2 siswa lainnya belum mencapai KKM dan dikategorikan tidak tuntas. Jika dihitung secara persentase, maka sebanyak 86,67% siswa dinyatakan tuntas dan 13,33% siswa tidak tuntas.
Adapun perbandingan hasil belajar antara tahap observasi, siklus II pertemuan pertama, dan siklus II pertemuan kedua dapat dilihat pada diagram berikut.
SIKLUS II
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80%
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[bookmark: _bookmark56]Gambar 4 12 Diagram Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

Berdasarkan gambar 4.12 hasil evaluasi pembelajaran siswa kelas IV SD yang menggunakan media Canva, terlihat adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama, sebanyak 80% siswa mencapai ketuntasan, sedangkan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 86,67%.




[image: ]Artinya, terdapat peningkatan sebesar 6,67% dalam jumlah siswa yang tuntas. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media Canva memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Media Canva yang kaya visual dan mudah dipahami diduga mampu menarik perhatian siswa serta membantu mereka memahami konsep secara lebih menyenangkan. Selain itu, kemungkinan siswa telah mulai terbiasa dengan penggunaan Canva, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif pada pertemuan berikutnya. Oleh karena itu, media Canva dapat dipertimbangkan sebagai salah satu media pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya di jenjang sekolah dasar.
4. Refleksi

Penggunaan media Canva dalam pembelajaran memberikan pengalaman baru yang menarik, baik bagi guru maupun siswa. Canva yang bersifat visual, interaktif, dan mudah digunakan, mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, serta lebih fokus dalam memahami materi. Dibandingkan dengan metode konvensional, media ini terasa lebih hidup dan mampu mengurangi kejenuhan dalam proses belajar.
Refleksi terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat peningkatan persentase ketuntasan siswa dari 80% pada pertemuan pertama menjadi 86,67% pada pertemuan kedua. Ini menandakan adanya dampak positif dari penggunaan media Canva terhadap pemahaman siswa. Peningkatan ini juga menunjukkan bahwa siswa mulai beradaptasi dengan media yang digunakan dan menunjukkan respon yang lebih aktif terhadap proses belajar.



Guru juga menjadi lebih kreatif dalam menyampaikan materi dan menciptakan suasana kelas yang kondusif.
[image: ]Penggunaan media Canva juga memiliki tantangan tersendiri, seperti keterbatasan akses perangkat atau jaringan internet bagi sebagian siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk tetap mempertimbangkan variasi media dan metode yang sesuai dengan kondisi siswa. Canva merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat potensial untuk meningkatkan efektivitas belajar, dan perlu terus dikembangkan serta disesuaikan dengan kebutuhan siswa di era digital ini.
4.1.3 [bookmark: _bookmark57]Pelaksanaan Siklus III
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus III, peneliti mulai mempersiapkan langkah-langkah akhir berupa penyusunan laporan hasil penelitian. Perencanaan ini dilakukan dengan tujuan untuk merangkum seluruh proses penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. Peneliti menuliskan alasan pembuatan laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban ilmiah, sekaligus untuk mendokumentasikan praktik pembelajaran yang telah dijalankan. Sasaran dari laporan ini adalah siswa kelas IV SD Al Washliyah Medan sebagai subjek dalam penelitian. Peneliti juga mulai mengumpulkan data dari siklus I dan siklus II secara rapi dan akurat, agar dapat dianalisis secara menyeluruh. Selain itu, kerangka laporan pun mulai disusun secara sistematis, mulai dari bagian pendahuluan hingga daftar pustaka, untuk memudahkan proses penulisan laporan.
2. Tindakan

Peneliti melanjutkan ke tahap tindakan, yakni menyusun dan menulis laporan hasil penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan.




Dalam tahap ini, peneliti menganalisis secara menyeluruh efektivitas tindakan yang dilakukan pada siklus II, lalu dibandingkan dengan hasil pada siklus
[image: ]I. Penilaian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana perubahan dan perbaikan yang terjadi. Peneliti juga mencermati berbagai faktor pendukung keberhasilan maupun kendala yang masih muncul dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran selama dua siklus sebelumnya. Analisis ini menjadi bahan penting dalam menyusun kesimpulan dan rekomendasi di bagian akhir laporan.
3. Pengamatan

Pada tahap pengamatan di siklus III, peneliti memusatkan perhatian pada keterlibatan siswa selama proses pembelajaran di siklus I dan II. Pengamatan dilakukan dengan cermat dan mendalam terhadap setiap siswa, mencakup bagaimana respons mereka terhadap strategi pembelajaran yang digunakan, tingkat keaktifan dalam diskusi, serta hasil kerja individu maupun kelompok. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan ini menjadi dasar dalam menilai dampak tindakan yang telah diterapkan, dan digunakan sebagai bahan pendukung dalam penyusunan laporan akhir.
4. Refleksi

Tahap refleksi pada siklus III menjadi penutup dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Peneliti mengevaluasi apakah tujuan awal penelitian telah tercapai, yaitu meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang dirancang. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa tujuan telah tercapai dan ada peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II, maka peneliti menyusun laporan keberhasilan. Namun, jika hasil belum maksimal, maka perlu dilakukan perenungan ulang dan penyusunan rencana tindak lanjut. Pada siklus III ini, refleksi menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan sudah



mengarah pada pencapaian tujuan, dan media serta strategi yang digunakan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

4.2 [bookmark: _bookmark58]Pembahasan
[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media Canva dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada setiap siklus, terlihat bahwa penggunaan media Canva membawa dampak positif terhadap pemahaman dan pencapaian hasil belajar siswa. Media ini memberikan visualisasi yang menarik dan interaktif sehingga membuat siswa lebih fokus dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
Pada siklus I pertemuan pertama, hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Dari 15 siswa, hanya 7 siswa yang mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih beradaptasi dengan penggunaan media Canva sebagai alat bantu pembelajaran. Meskipun media sudah digunakan, namun pendekatannya masih bersifat awal dan belum sepenuhnya dimaksimalkan oleh guru maupun siswa. Guru juga masih dalam tahap penyesuaian dengan strategi pemanfaatan Canva yang efektif.
Setelah dilakukan perbaikan pada siklus I pertemuan kedua, terlihat adanya peningkatan hasil belajar, di mana jumlah siswa yang tuntas naik menjadi 9 orang. Guru mulai menyesuaikan penggunaan Canva dengan lebih tepat, seperti menyajikan infografis, gambar peta, dan elemen visual lain yang mendukung pemahaman siswa tentang keunikan daerah tempat tinggal mereka. Hal ini membantu siswa memahami materi secara lebih konkret, karena mereka dapat melihat representasi visual dari konsep yang diajarkan.



[image: ]Media Canva terbukti mendukung pembelajaran tematik seperti materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku, yang membutuhkan ilustrasi budaya, adat, pakaian tradisional, dan lingkungan lokal. Dalam pembelajaran konvensional, materi ini bisa terasa abstrak dan kurang menarik. Namun, dengan Canva, guru dapat membuat materi lebih hidup, sehingga siswa lebih mudah mengaitkan materi dengan pengalaman dan lingkungan sekitar mereka.
Faktor utama yang menyebabkan rendahnya hasil belajar pada pertemuan pertama diduga berasal dari kurangnya keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Dokumentasi gambar menunjukkan bahwa suasana kelas masih didominasi oleh guru, sementara siswa terlihat pasif. Selain itu, metode yang digunakan mungkin belum sesuai dengan karakteristik dan tingkat pemahaman siswa.
Pada pertemuan kedua siklus I, dilakukan perbaikan strategi pembelajaran. Guru mulai mengevaluasi pendekatan yang digunakan dan menyesuaikannya agar lebih berpusat pada siswa. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan: 9 siswa dinyatakan tuntas dan 6 siswa belum tuntas. Meski belum signifikan, peningkatan ini menunjukkan bahwa langkah perbaikan yang dilakukan mulai berdampak positif terhadap pemahaman siswa.
Perbaikan tersebut kemungkinan mencakup penggunaan media yang lebih menarik, pendekatan yang lebih komunikatif, serta peningkatan interaksi dua arah antara guru dan siswa. Guru juga mungkin memberikan bimbingan yang lebih individual kepada siswa yang belum memahami materi. Hal ini membantu sebagian siswa untuk mencapai ketuntasan belajar.



[image: ]Pada siklus II pertemuan pertama, peningkatan hasil belajar siswa semakin terlihat nyata. Sebanyak 12 dari 15 siswa dinyatakan tuntas, hanya menyisakan 3 siswa yang belum tuntas. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan sudah jauh lebih efektif dibandingkan siklus sebelumnya. Pembelajaran yang berpusat pada siswa tampaknya mampu meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa secara menyeluruh.
Faktor penting yang memengaruhi keberhasilan ini kemungkinan adalah konsistensi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran. Guru semakin memahami kebutuhan belajar siswa dan mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan inti, seperti diskusi atau kerja kelompok, tampaknya memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan hasil belajar.
Kegiatan inti pada pertemuan kedua di siklus II berfungsi sebagai penguatan materi. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulang dan memperdalam pemahaman mereka. Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep yang diajarkan secara lebih baik.
Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus menunjukkan bahwa refleksi guru terhadap proses pembelajaran sangat penting. Evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus mampu mengidentifikasi kelemahan dan mengarahkan pada perbaikan yang tepat. Ini menunjukkan bahwa tindakan kelas yang dilakukan berjalan secara sistematis dan berkelanjutan.
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh peningkatan



nilai rata-rata kelas dan bertambahnya jumlah siswa yang tuntas pada tiap siklus. Ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan guru dalam memperbaiki metode pembelajaran berjalan efektif.
[image: ]Perencanaan pembelajaran yang matang, pelaksanaan yang tepat sasaran, serta refleksi yang berkelanjutan merupakan kunci utama dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru sebagai fasilitator belajar harus terus berinovasi agar mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna bagi seluruh siswa.
Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus II. Pada pertemuan pertama siklus ini, sebanyak 12 dari 15 siswa dinyatakan tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Canva yang konsisten dan dikembangkan secara optimal mampu membantu siswa dalam memahami materi secara menyeluruh. Visualisasi yang disajikan melalui Canva tidak hanya menarik, tetapi juga memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari.
Penggunaan Canva memungkinkan guru untuk menyajikan konten pembelajaran dalam bentuk yang lebih variatif, seperti poster, komik, peta digital, dan video pendek. Variasi ini membuat siswa tidak merasa bosan dan tetap antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Ini terbukti dari dokumentasi pembelajaran, di mana siswa tampak aktif dan terlibat dalam kegiatan, berbeda dengan suasana pada awal siklus I.
Pada pertemuan kedua siklus II, guru memanfaatkan Canva untuk mengulas kembali materi dengan pendekatan penguatan (reinforcement). Siswa dilibatkan untuk melihat kembali tampilan visual dari materi sebelumnya dan berdiskusi bersama. Aktivitas ini berfungsi untuk memperkuat pemahaman dan menstabilkan



hasil belajar yang sudah dicapai. Dengan demikian, Canva tidak hanya berfungsi sebagai alat presentasi, tetapi juga sebagai media refleksi pembelajaran.
[image: ]Selain meningkatkan hasil belajar, Canva juga mendorong kreativitas siswa. Ketika guru melibatkan siswa dalam mengamati atau bahkan membuat tampilan visual sederhana di Canva, mereka belajar menyampaikan informasi dengan cara yang menarik. Ini secara tidak langsung menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi visual, yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran abad 21.
Dari peningkatan hasil belajar yang konsisten di setiap siklus, dapat disimpulkan bahwa media Canva efektif digunakan dalam pembelajaran tematik, khususnya materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku. Keunikan materi yang mengandung unsur budaya dan visual sangat cocok disampaikan dengan media yang mendukung tampilan visual yang atraktif. Canva menjawab kebutuhan ini dan mampu menjembatani kesenjangan antara materi dan pemahaman siswa.
Penerapan media Canva tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga membawa perubahan positif dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Guru pun terbantu dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih variatif dan modern, sementara siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih berkesan dan efektif.
Media pembelajaran digital seperti Canva semakin populer karena kemampuannya dalam menggabungkan elemen visual dan teks secara efektif. Keberhasilan penggunaan Canva dalam pembelajaran dapat dijelaskan melalui beberapa teori belajar yang sudah mapan. Canva menyediakan platform yang



memungkinkan guru dan siswa membuat materi pembelajaran yang menarik secara visual sehingga memperkuat proses pembelajaran.


[image: ]Salah satu teori yang relevan adalah Teori Kognitivisme, yang menekankan bagaimana otak manusia memproses informasi. Dalam kognitivisme, proses belajar melibatkan pengolahan informasi secara aktif di dalam memori kerja sebelum disimpan di memori jangka panjang. Canva, dengan desain visual yang terstruktur, membantu mengurangi beban kognitif pada otak siswa sehingga mereka dapat memproses informasi lebih cepat dan efisien.
Media visual yang disediakan Canva seperti gambar, warna, ikon, dan tata letak yang menarik, membantu mengorganisasi informasi sehingga lebih mudah dipahami. Ketika informasi disajikan secara visual, siswa tidak hanya mengandalkan teks saja, tetapi juga menangkap makna dari gambar dan simbol yang memperkuat pemahaman mereka secara holistik.
Canva mendukung Teori Belajar Visual, yang menunjukkan bahwa sebagian besar manusia memiliki preferensi belajar melalui rangsangan visual. Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah menyerap dan mengingat informasi jika materi disajikan dengan gambar dan warna. Canva memfasilitasi hal ini dengan menyediakan berbagai elemen visual yang dapat disesuaikan sehingga siswa lebih tertarik dan fokus pada materi pembelajaran.



BAB V KESIMPULAN
5.1 [bookmark: _bookmark59]Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, disimpulkan bahwa:

1. [image: ]Penelitian ini berhasil mengetahui bahwa penerapan media Canva dalam pembelajaran materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV SD Al Washliyah Medan berjalan dengan baik dan efektif. Media Canva digunakan sebagai alat bantu yang mampu menghadirkan materi secara visual dan menarik sehingga membuat proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan mudah dipahami oleh siswa.
2. Respon siswa terhadap penggunaan media Canva sangat positif. Siswa merasa lebih tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran karena tampilan visual Canva yang berwarna dan variatif mampu menyesuaikan dengan gaya belajar mereka, khususnya gaya belajar visual yang dominan pada anak usia sekolah dasar.
3. Media Canva terbukti mampu membantu siswa dalam memahami konsep materi keunikan daerah tempat tinggal mereka secara lebih konkret dan mendalam. Dengan adanya visualisasi yang jelas berupa gambar, peta, dan infografis, siswa dapat mengaitkan materi dengan pengalaman nyata di lingkungan sekitar, sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mudah dan hasil belajar meningkat. Media Canva memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa pada materi keunikan daerah, sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran di kelas IV SD Al Washliyah Medan.
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5.2 [bookmark: _bookmark60]Saran

1. Untuk Guru

[image: ]Disarankan agar guru lebih sering memanfaatkan media Canva sebagai alat bantu pembelajaran, terutama untuk materi yang membutuhkan visualisasi seperti keunikan daerah. Guru juga diharapkan terus mengembangkan kreativitas dalam menyajikan materi agar pembelajaran semakin menarik dan dapat meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa.
2. Untuk Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas pendukung seperti jaringan internet yang memadai dan perangkat yang memadai agar penerapan media digital seperti Canva dapat berjalan dengan optimal. Selain itu, sekolah juga dapat memberikan pelatihan teknologi informasi bagi guru agar lebih mahir dalam menggunakan media pembelajaran digital.
3. Untuk Siswa

Siswa dianjurkan untuk lebih aktif dan terbiasa menggunakan media pembelajaran digital agar keterampilan teknologi mereka meningkat, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan efektif.
4. Untuk Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan sampel yang lebih besar atau mengkombinasikan Canva dengan media pembelajaran lain, serta menguji efektivitasnya pada materi pelajaran yang berbeda agar hasil penelitian lebih komprehensif.
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[bookmark: _bookmark62][image: ]Lampiran 1 Tes Hasil Belajar

	No.
	Pertanyaan
	SS

(1)
	S (2)
	TS

(3)
	STS

(4)

	1.
	Saya dapat menyebutkan keunikkan

daerah tempat tinggalku.
	
	
	
	

	2.
	Saya mengetahui cerita rakyat atau

legenda khas dari daerah saya.
	
	
	
	

	3.
	Saya dapat menjelaskan adat istiadat

yang ada di daerah saya.
	
	
	
	

	4.
	Saya mengetahui pakaian adat khas

daerah saya.
	
	
	
	

	5.
	Saya	tahu	makanan	khas	yang

menjadi ciri khas daerah saya.
	
	
	
	

	6.
	Saya pernah bercerita kepada teman

tentang keunikan daerah saya.
	
	
	
	

	7.
	Saya	dapat	membandingkan keunikan daerah saya dengan daerah
lain.
	
	
	
	


Keterangan skor : SS = Sangat setuju S = Setuju
TS = Tidak setuju

STS = Sangat tidak setuju





[bookmark: _bookmark63]Lampiran 2 Instrumen Observasi Keaktifan Belajar Peserta Didik Nama peserta didik :
Tanggal observasi :
Mata pelajaran :

	No.
	Peryataan observasi
	1
	2
	3
	4

	1.
	Peserta didik memperhatikan penjelasan

dari pendidik.
	
	
	
	

	2.
	Peserta didik menunjukkan respon saat

pendidik menjelaskan materi.
	
	
	
	

	3.
	Peserta	didik	aktif	berdiskusi	dalam

kelompoknya.
	
	
	
	

	4.
	Peserta didik menghargai pendapat teman

saat diskusi kelompok.
	
	
	
	

	5.
	Peserta didik bertanya kepada pendidik

saat kurang memahami materi.
	
	
	
	

	6.
	Peserta didik menjawab pertanyaan dari

pendidik secara aktif.
	
	
	
	

	7.
	Peserta didik terlibat dalam pembagian

tugas kelompok.
	
	
	
	


Petunjuk pengisian :

Observer diminta untuk memberikan tanda centang ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan perilaku yang diamati berdasarkan skala berikut :





· 1 = Tidak pernah
· 2 = Jarang
· 3 = Kadang – kadang
· [image: ]4 = Sering



[bookmark: _bookmark64]Lampiran 3 Kisi – Kisi Instrumen Aktivitas Pendidik

	No.
	Peryataan
	1
	2
	3
	4
	5

	
	persiapan
	
	
	
	
	

	1.
	Pendidik	menyiapkan	sebelum

pembelajaran dimulai.
	
	
	
	
	

	2.
	Pendidik menyiapkan materi dan media

pembelajaran dengan baik.
	
	
	
	
	

	3.
	Pendidik merancang metode pembelajaran

yang sesuai.
	
	
	
	
	

	4.
	Pendidik	hadir	tepat	waktu	sebelum

pelajaran dimulai.
	
	
	
	
	

	
	Penyajian materi
	
	
	
	
	

	5.
	Pendidik	menyampaikan	tujuan

pembelajaran dengan jelas.
	
	
	
	
	

	6.
	Pendidik	menjelaskan	materi	dengan

sistematis.
	
	
	
	
	

	7.
	Pendidik memberikan contoh yang relevan

dengan materi.
	
	
	
	
	

	8.
	Pendidik memberikan keempatan bertanya

kepada peserta didik.
	
	
	
	
	

	9.
	Pendidik  menjawab  pertanyaan  dengan

jelas dan tepat.
	
	
	
	
	

	10.
	Pendidik  melakukan  evaluasi  di  akhir

pembelajaran.
	
	
	
	
	






	11.
	Pendidik	memberikan	umpan	balik

terhadap hasil evaluasi.
	
	
	
	
	

	
	Penerapan model pembelajaran
	
	
	
	
	

	12.
	Pendidik	menggunakan	model

pembelajaran sesuai dengan tujuan.
	
	
	
	
	

	13.
	Pendidik  menerapkan  langkah-  langkah

model pembelajaran dengan tepat.
	
	
	
	
	

	14.
	Pendidik melibatkan peserta didik aktif

dalam model pembelajaran.
	
	
	
	
	

	
	Penggunaan media pembelajaran
	
	
	
	
	

	15.
	Pendidik menggunakan media

pembelajaran yang sesuai.
	
	
	
	
	

	16.
	Media	yang	digunakan	menarik	dan

memudahkan pemahaman materi.
	
	
	
	
	

	17.
	Pendidik mengoperasikan media dengan

baik.
	
	
	
	
	

	
	Karakteristik sikap pendidik
	
	
	
	
	

	18.
	Pendidik menunjukkan sikap ramah kepada

peserta didik.
	
	
	
	
	

	19.
	Pendidik	bersikap	adil	dalam

memperlakukan peserta didik.
	
	
	
	
	

	20.
	Pendidik	berpenampilan	rapi	dan
berwibawa.
	
	
	
	
	





Petunjuk : Beri tanda centang (√ ) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda terhadap aktivitas pendidik. Gunakan skala berikut :
1	= Tidak pernah

1	= Jarang

2	= Kadang- kadang

[image: ]3	= Sering

4	= Selalu

[image: ]



[bookmark: _bookmark65]Lampiran 4. Modul Ajar IPAS
SIKLUS 1 : MODUL AJAR IPAS “KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU”

 A. IDENTITAS MODUL	
Nama Penyusun	: Haliza Luthfia

[image: ]Satuan Pendidikan	: SD Al Washliyah 01 Medan Kelas / Semester	: IV / Ganjil
Fase	: B
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Tema	: Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Subtema	: Keunikan Budaya Lokal

Alokasi Waktu	: 2 Pertemuan (2 x 2 JP @30 menit)


B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

3.2 Mengidentifikasi keunikan budaya daerah tempat tinggal.


C. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama :

1. Siswa dapat mengidentifikasi keunikan budaya, rumah adat, makanan khas, dan pakaian daerah tempat tinggalnya.
2. Siswa dapat memahami informasi dari video animasi berbasis Canva secara runtut.

3. Siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk mengerjakan LKPD 1.

Pertemuan kedua :

1. Siswa dapat membandingkan keunikan daerahnya dengan daerah lain di Indonesia.
100



2. Siswa mampu menyampaikan pendapat dan informasi secara lisan dalam kelompok.

3. Siswa dapat menyimpulkan pentingnya menghargai keanekaragaman daerah.


D. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Bergotong Royong (bekerja sama saat diskusi dan pengerjaan LKPD)
2. Berpikir Kritis (menganalisis keunikan daerah masing-masing).

3. [image: ]Kreatif (menghasilkan pemahaman dengan menggunakan media Canva).


E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik kelas IV SD yang berada pada fase perkembangan operasional konkret, dengan karakteristik :
1. Mulai mampu berpikir logis terhadap objek konkret.
2. Memiliki rasa ingin tahu tinggi terhadap lingkungan sosial dan budaya.

3. Senang bekerja dalam kelompok kecil dan menyampaikan ide secara lisan.
4. Mampu menggunakan teknologi sederhana seperti menonton video pembelajaran.
5. Memiliki latar belakang budaya yang mungkin beragam namun masih dalam konteks lokal (Medan/Sumatera Utara).

F. SUMBER BELAJAR

1. Buku teks IPS Kelas IV SD
2. Modul digital berbasis Canva

3. Artikel atau gambar budaya daerah


G. SARANA DAN PRASARANA

1. Video animasi canva


2. LKPD 1 dan LKPD 2

3. Laptop, proyektor, dan speaker


H. PEMAHAMAN BERMAKNA

Peserta didik menyadari bahwa setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan budaya yang perlu dikenali, dihargai, dan dijaga.
[image: ]"Saya belajar bahwa daerah tempat tinggal saya memiliki ciri khas yang membuatnya istimewa dibanding daerah lain."

I.	PERTANYAAN PEMANTIK

1. Apa yang kalian tahu tentang keunikan daerah tempat kita tinggal?
2. Apa perbedaan budaya kita dengan daerah lain?


J.  MODEL PEMBELAJARAN

1. Model pembelajaran : Discovery Learning Berbasis Multimedia
2. Metode pembelajaran :

a. Observasi (melalui tayangan video animasi Canva)
b. Diskusi Kelompok (untuk menyusun informasi dan mengerjakan LKPD)
c. Presentasi Lisan (untuk melatih keterampilan komunikasi)
d. Refleksi (melalui pertanyaan terbuka dan tanya-jawab)

3. Pendekatan	: Saintifik


	K. LANGKAH PEMBELAJARAN

	PERTEMUAN PERTAMA (KE-1)

	Tahapan
	Kegiatan
	Alokasi

Waktu

	



















Pendahuluan
	· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Guru meminta seorang peserta didik untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek kehadiran siswa sembari menanyakan kabar siswa.
· Guru melakukan Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, permainan atau apa saja yang dikuasai guru yang dapat memberikan semangat belajar.
· Guru memancing pengetahuan awal : “Apa yang kalian tahu tentang keunikan daerah tempat kita tinggal?”
· Guru melakukan apersepsi dengan memberikan gambaran kegiatan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi.
· 	Guru memberikan motivasi dengan cara memberitahukan manfaat mempelajari materi yang dipelajari.
· Menyampaikan tujuan  pembelajaran, garis  besar
materi,	dan	kegiatan	pembelajaran	yang	akan dilakukan siswa.
	



















15 menit



[image: ]
	







Kegiatan Inti
	· Guru menampilkan video animasi berbasis Canva berisi : “Budaya, rumah adat, makanan khas, pakaian adat dari Sumatera Utara”.
· Guru menjelaskan tentang isi video dan memperkuat informasi penting.
· Siswa dibagi menjadi kelompok kecil (4-5 orang).
· Siswa mengerjakan LKPD 1 secara berkelompok: mencatat keunikan daerah masing-masing dan membuat tabel perbandingan.
· Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi

secara lisan.
	








40 menit

	




Penutup
	· Guru melakukan refleksi bersama (Apa yang kalian pelajari hari ini?)
· Guru	memberi	penguatan	materi	dan	motivasi kembali.
· Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	




5 menit




	PERTEMUAN KEDUA (KE-2)

	Tahapan
	Kegiatan
	Alokasi

Waktu

	Pendahuluan
	[image: ] Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan

salam.
	15 menit




	
	· Guru meminta seorang peserta didik untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek kehadiran siswa sembari menanyakan kabar siswa.
· Guru melakukan Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, permainan atau apa saja yang dikuasai guru yang dapat memberikan semangat belajar.
· Guru membuka pelajaran dan meninjau kembali isi video Canva yang diputar pada pertemuan sebelumnya.
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik : “Apa perbedaan budaya kita dengan daerah lain?”
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar
materi, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa.
	

	





Kegiatan Inti
	· Guru menampilkan video animasi Canva tentang “keunikan budaya di berbagai daerah Indonesia”.
· Guru meminta siswa untuk berdiskusi didalam kelas tentang perbedaan dan persamaan antara daerah Medan dan daerah lain.
· Guru memberikan LKPD 2 tentang Perbandingan Daerah : tabel isian budaya, makanan, dan rumah adat antara daerah Medan dan satu daerah pilihan lain
(misal: Jawa Barat, Bali, Papua).
	






40 menit




	
	· Siswa mengerjakan LKPD 2 secara berkelompok (kelompok yang sudah dibentuk pada pertemuan sebeumnya).
· Setiap   kelompok   maju   ke   depan   untuk
mempresentasekan hasil diskusi kelompok mereka.
	

	






Penutup
	· Guru melakukan refleksi bersama “Mengapa penting mengenal keunikan daerah lain?”
· Guru memberikan penguatan karakter toleransi dan menghargai perbedaan.
· Penugasan individu (opsional) : gambar atau deskripsi tentang keunikan budaya ditempat tinggal mereka.
· Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	






5 menit



L. ASSESMEN

Pertemuan pertama	:

[image: ] Formatif	: Hasil LKPD 1 dan diskusi kelompok.
 Observasi	: Keaktifan dan kerja sama siswa saat diskusi.
Pertemuan kedua	:

 Formatif	: LKPD perbandingan.

 Kinerja	: Presentasi kelompok.
 Reflektif	: Lisan atau tulisan sederhana mengenai pembelajaran.


M. ASSESMEN




	Aspek yang

Dinilai
	Skor 4

(Sangat Baik)
	Skor 3

(Baik)
	Skor 2

(Cukup)
	Skor 1 (Perlu

Bimbingan)

	Isi LKPD
	Lengkap,

akurat, jelas
	Sebagian

besar benar
	Cukup, ada

kekeliruan
	Banyak kesalahan

	Kerja Sama

Kelompok
	Semua anggota

aktif
	Mayoritas

terlibat
	Hanya

sebagian
	Hanya 1-2 siswa

dominan

	Presentasi

Lisan
	Jelas, percaya

diri, runtut
	Cukup jelas

& runtut
	Kurang

percaya diri
	Tidak jelas atau

tidak lengkap

	Kreativitas

Penyajian
	Menarik, rapi,

inisiatif
	Cukup

menarik
	Kurang rapi
	Tidak rapi, asal-

asalan

	Refleksi &

Kesimpulan
	Mendalam dan

relevan
	Cukup tepat
	Kurang tepat
	Tidak sesuai


[image: ]Skor Maksimal	20
Kategori Penilaian	: 17 - 20 : Sangat Baik 13 - 16 : Baik
9 - 12 : Cukup

< 9	: Perlu Bimbingan



Mengetahui,
Kepala Sekolah SD Al Washliyah 01 Medan



Nama Kepsek NIP. -

Medan, 29 Mei 2025 Guru Mata Pelajaran


Haliza Luthfia NIP. -



BAHAN BACAAN SISWA


PERTEMUAN 1 :

[image: ]Tema : Mengenal Keunikan Daerah Tempat Tinggalku



Indonesia adalah negara yang kaya akan keanekaragaman budaya. Setiap daerah memiliki ciri khas yang membuatnya berbeda dan istimewa. Ciri khas itu bisa terlihat dari rumah adat, pakaian tradisional, makanan khas, tarian daerah, dan kebiasaan masyarakatnya. Kita tinggal di kota Medan, ibu kota dari Provinsi Sumatera Utara. Medan dan Sumatera Utara memiliki budaya yang beragam, karena banyak suku tinggal di daerah ini, seperti suku Batak, Melayu, dan lainnya.
Berikut ini beberapa keunikan budaya dari Sumatera Utara:

1. Rumah Adat

Rumah adat yang terkenal dari suku Batak adalah Rumah Bolon. Rumah ini berbentuk panggung, beratap tinggi, dan tidak memakai paku, tetapi disusun dengan sistem ikat kayu. Rumah Bolon dihiasi dengan ukiran khas dan berfungsi sebagai tempat tinggal keluarga besar.
2. Pakaian Adat

Salah satu pakaian adat yang terkenal adalah Ulos, kain tenun khas Batak yang digunakan saat upacara adat, pernikahan, atau syukuran. Ulos memiliki berbagai motif dan warna yang penuh makna.
3. Makanan Khas


Di Medan, kita dapat menemukan makanan seperti saksang, arsik, naniura, dan lemang. Setiap makanan memiliki cita rasa khas dari bumbu rempah lokal. Selain itu, banyak juga makanan khas Melayu seperti nasi lemak dan kue lapis.
4. Tarian Tradisional

[image: ]Tarian seperti Tortor adalah tarian tradisional suku Batak. Tortor biasanya ditampilkan pada acara adat dan diiringi musik gondang. Gerakan tarian ini penuh makna dan menunjukkan penghormatan.
Melalui pembelajaran hari ini, kita akan memahami bahwa mengenal budaya daerah sendiri sangat penting. Dengan mengenal budaya kita, kita bisa menjaga dan melestarikannya agar tidak hilang.


PERTEMUAN 2 :

Tema : Membandingkan Keunikan Daerah di Indonesia



Selain budaya di daerah kita, daerah-daerah lain di Indonesia juga memiliki keunikan masing-masing. Indonesia memiliki lebih dari 17.000 pulau, dan di setiap pulau terdapat suku dan budaya yang berbeda-beda.
Mari kita lihat contoh keunikan budaya dari beberapa daerah lain di Indonesia:

🏡 Jawa Barat

1. Rumah Adat : Rumah Kasepuhan dan Sunda yang menggunakan atap berbentuk julang ngapak (sayap burung).
2. Pakaian Adat : Baju pangsi untuk laki-laki dan kebaya Sunda untuk perempuan.

3. Makanan Khas : Seperti peuyeum, surabi, dan lotek.

4. Tarian : Tari Jaipong, yang enerjik dan sering dipertunjukkan dalam acara penyambutan.


🌴 Bali

1. Rumah Adat : Memiliki pelinggih (tempat sembahyang) dan tata letaknya mengikuti aturan spiritual.
2. Pakaian Adat : Kebaya Bali dan kamen (kain panjang khas Bali).

3. Makanan Khas : Seperti lawar, ayam betutu, dan sate lilit.

4. Tarian : Tari Kecak dan Legong, yang dikenal secara internasional.

[image: ] ½˛¸ Papua

1. Rumah Adat : Honai, rumah berbentuk bundar beratap ilalang dan berdinding kayu, cocok untuk iklim dingin.
2. Pakaian Adat : Berbahan dari alam, seperti rumbai dari daun dan akar.

3. Makanan Khas : Sagu dan ikan bakar sebagai makanan utama.

4. Tarian : Tari Selamat Datang dan tari Perang, yang menggambarkan kehidupan masyarakat Papua.


PELAJARAN YANG DAPAT KITA AMBIL	:

Setiap daerah di Indonesia unik dan istimewa. Tidak ada budaya yang lebih baik dari yang lain. Keberagaman adalah kekayaan bangsa Indonesia. Kita harus saling menghargai dan menjaga perbedaan ini. Dengan belajar budaya daerah lain, kita menjadi lebih terbuka dan toleran terhadap teman-teman dari latar belakang berbeda.



BAHAN BACAAN GURU



A. TUJUAN UMUM GURU

[image: ]Guru diharapkan mampu :

1. Menjadi fasilitator dalam mengarahkan siswa mengenali keunikan budaya daerahnya.
2. Menyediakan pengalaman belajar berbasis multimedia yang interaktif (video Canva).
3. Mendorong kemampuan berpikir kritis dan keterampilan sosial melalui diskusi dan kerja kelompok.
4. Menanamkan sikap menghargai keragaman budaya Indonesia kepada siswa.



B. LANDASAN KONSEPTUAL

1. Hakikat IPS di SD

IPS di SD bertujuan membentuk warga negara yang sadar nilai sosial, budaya, dan kebangsaan. Dalam pembelajaran IPS, guru harus mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa dan membentuk pemahaman akan masyarakat multikultural.
2. Keunikan Daerah sebagai Identitas Budaya

Setiap daerah memiliki identitas yang mencerminkan sejarah, lingkungan, dan tradisi setempat. Budaya seperti rumah adat, pakaian, makanan, dan tarian menjadi bagian penting yang harus dikenalkan sejak dini agar peserta didik menghargai dan melestarikannya.
3. Nilai-Nilai yang Ditanamkan
a. Toleransi dan Gotong Royong: melalui diskusi kelompok.


b. Rasa Ingin Tahu: melalui pengamatan video Canva.

c. Nasionalisme: dengan mengenal dan membanggakan budaya sendiri serta menghargai budaya lain.


C. STRATEGI PEMBELAJARAN

	Komponen
	Strategi yang Digunakan

	Pendekatan
	Saintifik dan berbasis pengalaman langsung

	Model
	Discovery Learning berbantuan multimedia

	Media Utama
	Video Animasi Canva (berisi budaya Medan dan daerah lain)

	Metode
	Observasi, diskusi, presentasi, refleksi

	Penilaian
	Formatif (LKPD, observasi), kinerja (presentasi kelompok)



D. [image: ]MATERI INTI YANG PERLU DIKUASAI GURU

Pertemuan 1 : Fokus pada daerah tempat tinggal (Medan/Sumatera Utara)
1. Rumah adat	: Rumah Bolon
2. Pakaian adat	: Ulos

3. Makanan khas : Saksang, arsik, lemang

4. Tarian	: Tortor

5. Keunikan budaya dan makna simbolik

Pertemuan 2 : Fokus pada perbandingan budaya dengan daerah lain

1. Jawa Barat	: Jaipong, rumah Sunda, peuyeum

2. Bali	: Tari Kecak, rumah adat spiritual

3. Papua	: Rumah Honai, tari perang, sagu


4. Penekanan pada persamaan dan perbedaan budaya



E. TIPS PELAKSANAAN DI KELAS

✅ Sebelum Menayangkan Video:

[image: ]Bangkitkan minat siswa dengan pertanyaan pemantik : “Apa yang membuat daerah kita berbeda dari daerah lain?”. Pastikan alat proyeksi siap (LCD/projector/speaker).
✅ Saat Video Diputar:

Dorong siswa mencatat hal menarik yang mereka lihat. Hentikan video pada bagian penting untuk memberi penjelasan lanjutan.
✅ Saat Diskusi dan LKPD:

Kelompokkan siswa secara heterogen. Berikan arahan yang jelas mengenai isi dan cara mengisi LKPD. Beri kesempatan setiap siswa untuk berbicara dan bertanya.
✅ Penutup dan Refleksi:

Ajak siswa menyimpulkan apa yang mereka pelajari hari itu. Tanyakan : “Apa budaya yang paling kalian banggakan dari daerah kita?”


F. CATATAN UNTUK GURU

1. Video Canva sebaiknya berdurasi 5–7 menit dan mengandung unsur visual, teks, dan audio agar menarik perhatian siswa.
2. LKPD harus mencakup pengamatan, analisis sederhana, dan refleksi nilai.

3. Gunakan rubrik penilaian kinerja agar siswa tahu standar keberhasilan mereka.

4. Libatkan siswa dalam berbagi cerita pengalaman tentang budaya keluarga mereka.



G. PENUTUP


[image: ]Pembelajaran IPS yang baik bukan hanya mengenalkan data dan fakta, tetapi juga membangun rasa cinta tanah air melalui pengalaman belajar yang menyenangkan, kolaboratif, dan kontekstual. Penerapan media Canva dalam pembelajaran ini diharapkan meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkuat pemahaman terhadap keberagaman budaya di Indonesia.




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK I



📄 KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU

Nama Kelompok	: 	

[image: ]Nama Anggota	: 1. 	

1. 	

2. 	

3. 	

4. 	
Kelas	IV
Mata Pelajaran	: 	
Tanggal	: 	


📌 TUJUAN

Siswa dapat mengidentifikasi keunikan budaya, rumah adat, makanan khas, dan pakaian tradisional dari daerah tempat tinggalnya.


A. Hasil Pengamatan dari Video Animasi Canva

	Aspek yang Diamati
	Informasi yang Ditemukan

	Nama Daerah
	

	Rumah Adat
	

	Makanan Khas
	




	Pakaian Tradisional
	

	Tarian Tradisional
	



B. Diskusi Kelompok

1. Apa hal paling unik yang kalian temukan dari budaya daerah kita?

✎ 	










2. [image: ]Menurut kelompokmu, mengapa kita harus menjaga budaya daerah?

✎ 	










C. Kesimpulan Kelompok

✎ 	

✎ 	

✎ 	

✎ 	

✎ 	




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK II



📄 MEMBANDINGKAN KEUNIKAN DAERAH

Nama Kelompok	: 	

[image: ]Nama Anggota	: 1. 	

2.  	

3.  	

4.  	

5.  	
Kelas	IV
Mata Pelajaran	: 	

Tanggal	: 	

📌 TUJUAN

Siswa dapat membandingkan keunikan budaya daerah tempat tinggalnya dengan daerah lain di Indonesia.
A. Pengamatan Video Canva

	Aspek yang Diamati
	Daerah Kita (Medan)
	Daerah Lain (	)

	Rumah Adat
	
	

	Makanan Khas
	
	

	Pakaian Tradisional
	
	

	Lagu/Tarian

Tradisional
	
	






B. Refleksi

1. Apa perbedaan paling mencolok antara budaya daerah kita dan daerah lain?

✎ 	










2. [image: ]Bagaimana perasaanmu setelah mengetahui keragaman budaya Indonesia?

✎ 	










C. Kesimpulan Kelompok

✎ 	

✎ 	

✎ 	

✎ 	

✎ 	



SIKLUS 2 : MODUL AJAR IPAS “CERITA TENTANG DAERAH KU”


 N. IDENTITAS MODUL	
Nama Penyusun	: Haliza Luthfia
[image: ]Satuan Pendidikan	: SD Al Washliyah 01 Medan Kelas / Semester	: IV / Ganjil
Fase	: B
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Tema	: Cerita Tentang Daerah Ku Alokasi Waktu	: 2 Pertemuan (2 x 2 JP @30 menit)

 O. CAPAIAN PEMBELAJARAN	
3.2 Peserta didik mampu menceritakan sejarah, kebudayaan, dan keunikan daerahnya.

 P. TUJUAN PEMBELAJARAN	
Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat :
1. Mengamati dan memahami isi video Canva yang memuat cerita atau sejarah tentang daerah Medan/Sumatera Utara.
2. Mengidentifikasi data penting dari video (tokoh, tempat, peristiwa, waktu, nilai-nilai budaya).
3. Mengumpulkan informasi dari narasumber (guru/orangtua) atau referensi lain sebagai pelengkap cerita daerahnya.
4. Menyusun ringkasan sederhana atau membuat peta konsep isi cerita daerah.

 Q. PROFIL PELAJAR PANCASILA	
1. Bernalar Kritis (memahami isi cerita)
2. Mandiri (mengumpulkan data tambahan)
3. Bergotong Royong (kerja kelompok)
4. Kebhinekaan Global (menghargai warisan budaya daerah)

 R. TARGET PESERTA DIDIK	
6. Peserta didik mampu mengidentifikasi isi dan unsur-unsur penting dalam cerita rakyat atau sejarah daerahnya (tokoh, latar, alur, pesan moral).
7. Peserta didik mampu memahami makna budaya dan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita rakyat daerahnya.
8. Peserta didik mampu menyusun ringkasan cerita daerah berdasarkan hasil observasi, video animasi, atau sumber lain.



 S. SUMBER BELAJAR	
1. Buku cerita rakyat Sumatera Utara
2. Artikel sejarah lokal
3. Wawancara keluarga/sumber lokal

 T. SARANA DAN PRASARANA	
4. Video animasi canva berisi cerita rakyat atau sejarah local
5. Kertas karton, spidol, alat gambar (untuk visualisasi cerita)
6. Laptop, proyektor, dan speaker

[image: ] U. PEMAHAMAN BERMAKNA	
Peserta didik menyadari bahwa setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan budaya yang perlu dikenali, dihargai, dan dijaga.
"Saya belajar bahwa daerah saya memiliki cerita sejarah dan tokoh yang penting, dan saya dapat menceritakannya kembali dengan cara saya sendiri."

 V. PERTANYAAN PEMANTIK	
1. Apakah kalian tahu cerita atau legenda yang terkenal dari daerah kita?
2. Bagaimana cara kita tahu bahwa cerita itu benar-benar berasal dari daerah kita?

 W. MODEL PEMBELAJARAN	
4. Model pembelajaran : Discovery Learning berbantuan media digital (Canva)
5. Metode pembelajaran : Observasi, diskusi, pencatatan data, presentasi
6. Pendekatan	: Saintifik

	X. LANGKAH PEMBELAJARAN

	PERTEMUAN KETIGA (KE-3)

	Tahapan
	Kegiatan
	Alokasi
Waktu

	





Pendahuluan
	· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Guru meminta seorang peserta didik untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek kehadiran siswa sembari menanyakan kabar siswa.
· Guru melakukan Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, permainan atau apa saja yang dikuasai guru yang dapat memberikan semangat belajar.
· Guru menyapa dan membuka dengan pertanyaan:
"Apakah kalian tahu cerita atau legenda yang terkenal dari daerah kita?"
	





10 menit



[image: ]
	
	· 	Guru memberikan motivasi dengan cara memberitahukan manfaat mempelajari materi yang dipelajari.
· Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi,  dan  kegiatan  pembelajaran  yang  akan
dilakukan siswa.
	

	





Kegiatan Inti
	· Guru menayangkan video animasi Canva berisi cerita legenda atau sejarah dari Medan/Sumatera Utara (misalnya: Putri Hijau, Raja Batak, Sejarah Kesultanan Deli).
· Siswa mencatat tokoh, tempat, waktu, dan nilai budaya yang terdapat dalam cerita.
· Guru me-rolling kelompok sebelumnya, hal ini dilakukan agar siswa saing berkomunikasi dengan siswa lainnya bukan hanya dengan teman sekelompoknya saja,
· Siswa berdiskusi kelompok untuk mengidentifikasi informasi penting dari cerita yang sudah ditampilkan.
· Setiap kelompok mulai menyusun peta konsep isi
cerita
	






40 menit

	


Penutup
	· Refleksi bersama : “Apa cerita yang paling menarik bagimu? Mengapa?”
· Guru	memberi	penguatan	materi	dan	motivasi kembali.
· Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	


10 menit



	PERTEMUAN KEEMPAT (KE-4)

	Tahapan
	Kegiatan
	Alokasi
Waktu

	





Pendahuluan
	· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Guru meminta seorang peserta didik untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek kehadiran siswa sembari menanyakan kabar siswa.
· Guru melakukan Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, permainan atau apa saja yang dikuasai guru yang dapat memberikan semangat belajar.
· Guru membuka pelajaran dan meninjau kembali isi
video Canva yang diputar pada pertemuan sebelumnya.
	





15 menit




	
	· Guru me-review singkat isi video dan hasil peta konsep setiap kelompok dari pertemuan sebelumnya
· Guru mengajukan pertanyaan pemantik : “Bagaimana cara kita tahu bahwa cerita itu benar-benar berasal dari daerah kita?”
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar
materi, dan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa.
	

	



Kegiatan Inti
	· Setiap kelompok diberi waktu untuk mengumpulkan data tambahan, misalnya melalui : pengalaman keluarga, wawancara ringan dengan orang tua, atau buku cerita rakyat daerah.
· Kelompok menyusun ringkasan cerita rakyat atau sejarah daerah dalam format tulisan sederhana atau gambar cerita.
· Perwakilan kelompok mempresentasikan  hasilnya
secara lisan atau menempelkannya di papan mading kelas
	




40 menit

	


Penutup
	· Guru melakukan refleksi bersama “Mengapa penting mengetahui cerita daerah sendiri?”
· Guru memberikan umpan balik dan apresiasi hasil karya siswa.
· Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	


5 menit



[image: ] Y. ASSESMEN	
Pertemuan ke-tiga	:
 LKPD (isi cerita)
 Pengamatan diskusi kelompok
 Partisipasi mencatat informasi dari video Pertemuan ke-empat	:
 Ringkasan cerita/hasil karya kelompok
 Presentasi lisan
 Refleksi lisan individu

 Z. RUBRIK PENILAIAN KINERJA DAN TULISAN	
1. Rubrik Penilaian Ringkasan Cerita
a. Sangat Baik (91 - 100)	: Ringkasan lengkap, runtut, bahasa baku, mencakup nilai budaya.
b. Baik (76 - 90)	: Ringkasan cukup lengkap, sedikit kesalahan tata bahasa.


c. Cukup (61 - 75)	: Ringkasan kurang lengkap, struktur tidak runtut.
d. Perlu Bimbingan (< 60)	: Isi ringkasan tidak sesuai atau sangat terbatas.
2. Rubrik Penilaian Presentasi Kelompok
a. Sangat Baik	: Menyampaikan informasi jelas, percaya diri, dan semua anggota berpartisipasi.
b. Baik	: Menyampaikan isi dengan cukup jelas, sebagian besar anggota berpartisipasi.
c. Cukup	: Informasi kurang jelas, hanya sedikit anggota yang aktif.
d. [image: ]Perlu Bimbingan : Presentasi tidak runtut, tidak semua anggota terlibat.







Mengetahui,
Kepala Sekolah SD Al Washliyah 01 Medan





Nama Kepsek NIP. -

Medan, 29 Mei 2025 Guru Mata Pelajaran



Haliza Luthfia NIP. -




BAHAN BACAAN SISWA


CERITA RAKYAT DAN SEJARAH DAERAHKU
[image: ]Di setiap daerah di Indonesia terdapat cerita rakyat yang menggambarkan sejarah, tokoh legendaris, atau asal-usul suatu tempat. Contohnya di Sumatera Utara, terdapat cerita tentang Putri Hijau, Raja Batak, dan Kesultanan Deli.
Cerita-cerita ini diturunkan dari generasi ke generasi dan menjadi bagian dari warisan budaya. Cerita rakyat tidak hanya menghibur, tetapi juga mengandung pesan moral dan nilai-nilai budaya, seperti keberanian, kejujuran, kerja keras, dan cinta tanah air. Dengan mengenal cerita dari daerah sendiri, kita dapat lebih mencintai daerah tempat tinggal kita dan menghargai kebudayaan yang ada.


BAHAN BACAAN GURU



PANDUAN CERITA DAERAH

Cerita rakyat dari Medan dan sekitarnya seperti 'Putri Hijau', 'Si Raja Batak', dan kisah 'Kesultanan Deli' dapat dijadikan bahan ajar. Guru disarankan memilih cerita yang sesuai dengan usia siswa, memiliki muatan budaya lokal, dan dapat disampaikan secara visual atau naratif.
Gunakan media seperti video animasi Canva yang menggambarkan isi cerita secara menarik. Fokuskan kegiatan pada pengenalan tokoh, alur cerita, latar tempat, serta nilai-nilai budaya. Ajak siswa berdiskusi, membuat peta konsep, hingga menyusun cerita versi mereka sendiri.

[image: ][image: ]






LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK III
(PERTEMUAN KETIGA)
NAMA
:
KELAS
MAPEL
: IV
: IPAS





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK III



TEMA : CERITA TENTANG DAERAHKU

[image: ]Petunjuk : Simak video animasi Canva yang ditayangkan oleh guru, lalu isilah tabel berikut berdasarkan informasi dari cerita yang kamu tonton.
1. Judul Cerita	: ................................................................................................
2. Tokoh dalam cerita	: ................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
3. Tempat kejadian	: ................................................................................................
4. Waktu kejadian	: ................................................................................................
5. Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam cerita	: ............................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
6. Simpulan isi cerita	: ................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................





7. Gambarlah adegan yang paling menarik dari cerita tersebut:
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
[image: ].........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
............................................................................................................................

[image: ][image: ]







LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK IV
(PERTEMUAN KE-EMPAT)
_
KELAS
MAPEL
: IV
: IPS





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK IV


TEMA: MENYUSUN CERITA DAERAHKU


[image: ]Petunjuk : Gunakan hasil diskusi kelompok dan informasi dari wawancara atau referensi untuk menyusun ringkasan cerita daerahmu.
1. Judul Cerita	: ..............................................................................................................
2. Sumber cerita (video/buku/orang tua)	: ..........................................................................
3. Ringkasan Cerita (Tuliskan ringkasan cerita daerahmu secara singkat dan jelas dalam 6-10 kalimat)	: ..............................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
..
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
..
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
..
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
..
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
..
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................



4. Nilai-nilai yang dapat dipetik	: ................................................................................
……………….................................................................................
……………….................................................................................
……………….................................................................................
……………….................................................................................
……………….................................................................................
……………….................................................................................
[image: ]……………….................................................................................
……………….................................................................................
……………….................................................................................
……………….................................................................................
……………….................................................................................
……………….................................................................................
5. Buatlah ilustrasi sederhana dari cerita tersebut:
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................



SIKLUS 3 : MODUL AJAR IPAS
“EVALUASI MATERI KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU”


 AA.	IDENTITAS MODUL	
[image: ]Nama Penyusun	: Haliza Luthfia
Satuan Pendidikan	: SD Al Washliyah 01 Medan Kelas / Semester	: IV / Ganjil
Fase	: B
Mata Pelajaran	: Ilmu Pengetahuan (IPA)
Topik	: Evaluasi Materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Alokasi Waktu	: 1 Pertemuan (1 x 2 JP @30 menit)

 BB.	CAPAIAN PEMBELAJARAN	
1. Siswa mengevaluasi pemahamannya terhadap keunikan geografis, sosial, budaya, dan cerita rakyat daerah tempat tinggalnya.
2. Siswa merefleksikan proses pembelajaran dan menyimpulkan keterkaitan antara keunikan daerahnya dengan identitas bangsa.
3. Siswa menunjukkan sikap jujur, tanggung jawab, dan percaya diri saat mengikuti evaluasi tertulis dan refleksi.

 CC.	TUJUAN PEMBELAJARAN	
1. Siswa mampu menjawab soal evaluasi secara individu berdasarkan pemahaman dari 4 pertemuan sebelumnya.
2. Siswa mampu merefleksikan pengalaman belajar mengenai keunikan daerah tempat tinggalnya.
3. Siswa menunjukkan sikap jujur dan tanggung jawab selama proses evaluasi.

 DD.	PROFIL PELAJAR PANCASILA	
1. Bernalar kritis
2. Berkebhinekaan global
3. Mandiri

 EE.	TARGET PESERTA DIDIK	
Pada pertemuan ke-5 ini, peserta didik diharapkan telah memiliki:
1. Pengetahuan dasar tentang cerita rakyat, kebudayaan, dan ciri khas daerah tempat tinggalnya.
2. Kemampuan berpikir reflektif terhadap proses pembelajaran yang telah dialami.
3. Kedisiplinan dan kejujuran dalam menyelesaikan tugas evaluasi secara individu.


 FF.SUMBER BELAJAR	
1. Lembar soal evaluasi
2. Alat tulis (pensil, penghapus, dan lainnya)
3. Hasil catatan atau LKPD sebelumnya

 GG.	SARANA DAN PRASARANA	
7. Lembar soal evaluasi dan lembar catatan
8. Alat tulis (pensil, penghapus, dan lainnya)

 HH.	PEMAHAMAN BERMAKNA	
[image: ]Siswa memahami bahwa mengenal dan mencintai keunikan daerah tempat tinggalnya merupakan bagian dari menghargai identitas budaya dan memperkuat rasa kebangsaan. Melalui kegiatan evaluasi dan refleksi, siswa menyadari pentingnya belajar dari pengalaman, bersikap jujur dalam menilai diri, serta bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran yang telah dijalani.

 II. PERTANYAAN PEMANTIK	
1. Apa hal yang paling kamu ingat dari pembelajaran tentang keunikan daerahmu? Mengapa hal itu berkesan?
2. Apa manfaat mengenal budaya dan cerita rakyat dari daerah tempat tinggalmu bagi kehidupanmu sehari-hari?
3. Jika kamu diminta menceritakan kembali apa yang kamu pelajari kepada teman dari daerah lain, apa yang akan kamu ceritakan?
4. Apa yang kamu rasakan saat belajar menggunakan video animasi dan LKPD secara berkelompok? Apa tantangannya?
5. Bagaimana kamu bisa menerapkan sikap jujur dan tanggung jawab dalam kegiatan evaluasi hari ini?

 JJ. MODEL PEMBELAJARAN	
7. Model pembelajaran : Discovery Learning berbantuan media digital (Canva)
8. Metode pembelajaran : Observasi dan pencatatan data
9. Pendekatan	: Saintifik

	KK.	LANGKAH PEMBELAJARAN

	PERTEMUAN KELIMA (KE-5)

	Tahapan
	Kegiatan
	Alokasi
Waktu

	

Pendahuluan
	· Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
· Guru meminta seorang peserta didik untuk memimpin doa sesuai agama dan kepercayaan masing-masing.
· Guru mengecek kehadiran siswa sembari menanyakan
kabar siswa.
	

10 menit




	
	· Guru melakukan Ice breaking bisa dengan bernyanyi, tepuk-tepukan, permainan atau apa saja yang dikuasai guru yang dapat memberikan semangat belajar.
· Guru menyapa siswa dan melakukan apersepsi ringan tentang materi sebelumnya.
· Guru menyampaikan tujuan evaluasi dan pentingnya
kejujuran dalam mengerjakan soal.
	

	
Kegiatan Inti
	· Siswa mengerjakan soal evaluasi secara individu yang mencakup materi dari pertemuan 1 sampai dengan pertemuan 4.
· Guru mendampingi dan mengawasi proses evaluasi
sambil mencatat sikap siswa.
	

35 menit

	




Penutup
	· Siswa mengumpulkan hasil evaluasi siswa.
· Guru memberikan umpan balik awal dan membimbing siswa melakukan refleksi sederhana.
· Siswa mengisi kolom refleksi : “Apa yang saya pelajari? Apa yang paling saya sukai? Apa yang ingin saya pelajari lebih lanjut?”
· Guru memberi penguatan materi dan motivasi kembali.
· Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
	




15 menit



[image: ] LL.	ASSESMEN	
Asesmen Sumatif	:
1. Tes tertulis berisi pilihan ganda dan isian singkat berdasarkan topik keunikan daerah (budaya, geografis, cerita rakyat).
2. Penilaian sikap : kejujuran dan kemandirian saat mengerjakan soal.
Asesmen Diagnostik (Refleksi) :
1. Refleksi siswa tentang materi dan pengalaman belajar selama 4 pertemuan.

 JJ. RUBRIK PENILAIAN KINERJA DAN TULISAN	
📌 Rubrik Penilaian Asesmen Sumatif :
A. Tes Tertulis (Pilihan Ganda & Isian Singkat)
	
Aspek
	Skor 4 (Sangat
Baik)
	
Skor 3 (Baik)
	Skor 2 (Cukup)
	Skor 1 (Perlu
Bimbingan)

	Pemahaman konsep budaya/geografis
	Jawaban benar, lengkap, dan sesuai
konteks
	Jawaban benar sebagian besar, konteks cukup tepat
	Jawaban kurang lengkap, beberapa
	Jawaban banyak salah dan tidak
relevan




	
	keunikan
daerah
	
	tidak
sesuai
	

	
Pemahaman isi cerita rakyat
	Menjawab isi dan makna cerita dengan tepat
	Memahami isi tapi kurang dalam
	Hanya menyebut alur tanpa makna
atau pesan
	Tidak bisa menjelaskan isi cerita rakyat


Skor maksimal	: 8 (2 aspek × 4 skor)

B. [image: ]Sikap (Kejujuran dan Kemandirian saat Ujian)
	
Aspek Sikap
	Skor 4 (Selalu)
	Skor 3 (Sering)
	Skor 2
(Kadang-kadang)
	Skor 1
(Tidak Pernah)

	

Kejujuran
	Tidak menyontek, fokus pada pekerjaan
sendiri
	Hanya sesekali menengok atau ragu-ragu
	Perlu diperingatkan beberapa kali
	Sering menyontek atau bertanya
pada teman

	
Kemandirian
	Mandiri dan percaya diri mengerjakan
soal
	Bertanya sedikit tapi tetap berusaha
sendiri
	Sering butuh bantuan
	Tidak bisa mengerjakan tanpa
bantuan


Skor maksimal	: 8 (2 aspek × 4 skor)

📌 Rubrik Penilaian Asesmen Diagnostik (Refleksi Siswa)
	Aspek
Refleksi
	Skor 4 (Sangat Baik)
	Skor 3 (Baik)
	Skor 2
(Cukup)
	Skor 1 (Perlu
Bimbingan)

	
Isi Refleksi
	Menyampaikan pendapat secara jelas, mendalam, dan menyentuh
pengalaman pribadi
	Isi sesuai tapi kurang mendalam
	Isi kurang relevan atau terlalu umum
	Tidak sesuai atau kosong

	
Kejelasan Bahasa Tulisan
	Bahasa runtut, mudah dipahami, dan tanpa kesalahan tata bahasa
	Bahasa cukup jelas, ada sedikit kesalahan
	Banyak kesalahan ejaan/tata bahasa, tapi masih bisa
dimengerti
	Tulisan tidak runtut dan sangat sulit dipahami

	
Relevansi dengan Materi
	Refleksi benar-benar mencerminkan pembelajaran dari 4 pertemuan
	Ada kaitan dengan materi, meski tidak
	Kurang terkait langsung dengan
pembelajaran
	Tidak mencerminkan pembelajaran sama sekali




	
	
	sepenuhnya
jelas
	
	


Skor maksimal	: 12 (3 aspek × 4 skor)
📌 Keterangan Konversi Skor Total
24 - 28 = Sangat Baik (A) 19 - 23 = Baik (B)
13 - 18 = Cukup (C)
≤ 12 = Perlu Bimbingan (D)




Mengetahui,
Kepala Sekolah SD Al Washliyah 01 Medan





Nama Kepsek NIP. -

Medan, 30 Mei 2025 Guru Mata Pelajaran



[image: ]Haliza Luthfia NIP. -




BAHAN BACAAN SISWA


[image: ]REFLEKSI DAN PENGUATAN PEMAHAMAN TENTANG KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU

Selama empat pertemuan terakhir, kamu telah mempelajari berbagai keunikan dari daerah tempat tinggalmu, yaitu Sumatera Utara, khususnya Medan dan sekitarnya. Kamu telah mengenal kekayaan budaya, kondisi geografis, cerita rakyat, dan keragaman sosial yang menjadi ciri khas daerah kita. Pertemuan kali ini bertujuan untuk membantu kamu mengingat kembali apa yang telah kamu pelajari, serta mengevaluasi sejauh mana kamu memahami materi tersebut.
Salah satu hal penting yang kita pelajari adalah bahwa setiap daerah memiliki kekayaan budaya yang unik. Di Sumatera Utara, misalnya, terdapat rumah adat Bolon yang memiliki bentuk khas dengan atap menjulang dan ukiran yang bermakna filosofis. Tari Tor-Tor juga menjadi bagian penting dari budaya Batak Toba. Tarian ini bukan hanya hiburan, melainkan sarana komunikasi dalam upacara adat, seperti pernikahan atau syukuran. Alat musik tradisional seperti gondang dan taganing turut memperkaya ekspresi budaya masyarakat.
Secara geografis, Sumatera Utara memiliki kondisi alam yang beragam. Danau Toba adalah salah satu danau terbesar di dunia yang terbentuk dari letusan gunung berapi purba. Pulau Samosir di tengah danau juga menyimpan banyak nilai sejarah dan budaya. Pegunungan, dataran tinggi, serta wilayah pantai menjadikan Sumatera Utara kaya akan sumber daya alam dan potensi wisata. Semua keunikan ini membuat daerah kita layak dikenal dan dibanggakan.
Cerita rakyat seperti Asal Usul Danau Toba adalah bagian dari warisan budaya yang mengandung pesan moral. Dalam cerita tersebut, kita belajar tentang pentingnya menepati janji, bersikap jujur, dan menghargai perbedaan. Cerita rakyat tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga menjadi media pembelajaran nilai-nilai kehidupan. Pada akhirnya, sebagai generasi muda, kamu memiliki peran penting untuk melestarikan dan mengenalkan keunikan daerahmu kepada orang lain.






BAHAN BACAAN GURU


[image: ]TUJUAN, PENGUATAN MATERI, DAN PANDUAN REFLEKSI SERTA EVALUASI
Pertemuan kelima dalam rangkaian pembelajaran ini difokuskan pada evaluasi dan refleksi siswa terhadap materi yang telah diajarkan pada empat pertemuan sebelumnya. Pada tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengingat kembali, menghubungkan, dan merefleksikan pengalaman belajar mereka tentang keunikan daerah tempat tinggal. Pendekatan yang digunakan menekankan pembelajaran bermakna dan menyeluruh.
Materi yang telah diajarkan mencakup tiga komponen utama: budaya (rumah adat, pakaian adat, tarian, dan musik tradisional), kondisi geografis (danau, pegunungan, pantai), serta cerita rakyat (nilai moral dan pesan budaya). Guru dapat mengingatkan siswa bahwa setiap komponen tersebut saling berhubungan dan membentuk identitas suatu daerah. Dengan memahami hal ini, siswa tidak hanya mengetahui fakta, tetapi juga menyadari pentingnya melestarikan warisan daerahnya.
Pada saat evaluasi, guru disarankan untuk:
1. Memberikan Tes Tertulis yang mencakup pilihan ganda dan isian singkat tentang aspek budaya, geografis, dan cerita rakyat.
2. Menilai Sikap Siswa terutama dari aspek kejujuran dan kemandirian saat mengerjakan soal.
3. Mendorong Refleksi Personal melalui pertanyaan terbuka seperti:
 Apa pelajaran paling berkesan yang kamu dapatkan?
 Bagaimana kamu akan menjaga budaya daerahmu?
 Apakah kamu bangga dengan tempat tinggalmu? Mengapa?


[image: ]Refleksi ini bukan sekadar pengulangan materi, tetapi sarana siswa untuk menilai diri mereka secara pribadi dan sosial. Guru juga bisa memberikan umpan balik positif untuk memperkuat rasa percaya diri siswa. Ini adalah momen yang baik untuk mengembangkan karakter Profil Pelajar Pancasila, khususnya dalam hal beriman dan bertakwa, berkebinekaan global, serta bergotong royong dan mandiri.



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK


Nama Siswa  : ..........................................................
Kelas	IV
Sekolah	: SD Al Washliyah 01 Medan
[image: ]Topik	: Evaluasi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Tujuan		: Mengukur pemahaman siswa terhadap materi budaya, geografis, dan cerita rakyat dari daerah tempat tinggal.


A. PETUNJUK PENGERJAAN
1. Bacalah setiap soal dengan cermat.
2. Kerjakan dengan jujur dan mandiri.
3. Pilih jawaban yang paling tepat untuk soal pilihan ganda.
4. Jawablah soal isian singkat dengan jelas dan benar.


B. SOAL PILIHAN GANDA
Pilih jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D!
1. Salah satu ciri geografis Provinsi Sumatera Utara adalah ….
A. Pegunungan Dieng
B. Danau Toba
C. Gunung Merapi
D. Sungai Kapuas
2. Rumah adat khas suku Batak Toba disebut ….
A. Tongkonan
B. Rumah Gadang
C. Bolon
D. Honai
3. Tari Tor-Tor biasanya ditampilkan pada saat ….


A. Hari raya keagamaan
B. Acara adat dan pesta pernikahan
C. Upacara kelulusan sekolah
D. Kegiatan olahraga
4. Berikut ini adalah salah satu cerita rakyat dari Sumatera Utara ….
A. Sangkuriang
B. Timun Mas
C. Malin Kundang
D. [image: ]Asal Usul Danau Toba
5. Contoh keunikan budaya lokal yang harus kita lestarikan adalah ….
A. Belanja daring
B. Bermain video game
C. Memainkan alat musik tradisional
D. Menggunakan media sosial


C. SOAL ISIAN SINGKAT
1. Tuliskan nama danau terbesar di Sumatera Utara yang terbentuk dari letusan gunung berapi!
Jawaban:
........................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.
2. Sebutkan dua contoh hasil budaya dari daerah tempat tinggalmu! Jawaban:
........................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
......
3. Apa pesan moral yang kamu dapat dari cerita rakyat tentang asal-usul Danau Toba?


Jawaban:
........................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
....
4. [image: ]Mengapa kita perlu menjaga dan melestarikan budaya daerah? Jawaban:
........................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.........
5. Apa nama pakaian adat suku Batak yang biasa digunakan saat upacara adat? Jawaban:
........................................................................................................................
.......................................................................................................................................
.......................................................................................................................................
..




LEMBAR REFLEKSI SISWA


Nama	: .................................................................................
Kelas	IV
Tangga	: ..................................................................................
[image: ]Tema	: Evaluasi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku



📌 PETUNJUK	:
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jujur dan lengkap. Jawabanmu akan membantu guru memahami bagaimana kamu belajar dan apa yang kamu rasakan selama 4 pertemuan terakhir..

A. Pemahaman Materi
1. Sebutkan tiga hal menarik yang kamu pelajari tentang daerah tempat tinggalmu! Jawaban : .................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
......
2. Cerita rakyat apa yang paling kamu ingat? Apa pesan moral dari cerita tersebut? Jawaban : .................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................


..................................................................................................................................
......

3. Apa budaya khas dari daerahmu yang paling membuatmu bangga? Mengapa? Jawaban : .................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
[image: ]..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
......


B. Pengalaman Belajar
1. Bagaimana perasaanmu saat belajar menggunakan video animasi dari Canva?
· Sangat senang	☐ Senang		☐ Biasa saja	☐ Kurang senang Jelaskan		alasannya		:
.........................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
..................................................................................................................................
......
2. Apa pengalaman yang paling berkesan selama belajar kelompok dengan teman-teman?
Jelaskan	:
................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................


...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
......
3. Apa tantangan yang kamu hadapi selama proses pembelajaran, dan bagaimana kamu mengatasinya?
Jelaskan	:
................................................................................................................
...................................................................................................................................
[image: ]...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
.......


C. Refleksi Pribadi
1. Apa manfaat belajar tentang keunikan daerah tempat tinggalmu bagi kehidupanmu di masa depan?
Jelaskan	:
................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
......
2. Bagaimana kamu akan menjaga dan mengenalkan budaya daerahmu kepada orang lain?
Jelaskan	: …….......................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................


.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................


D. Nilai Diri
1. Nilai-nilai apa yang menurutmu paling kamu kembangkan selama belajar? (boleh pilih lebih dari satu)
· Tanggung jawab	☐ Gotong royong	☐ Percaya diri
· [image: ]Kejujuran	☐ Mandiri
Jelaskan	contohnya	:
....................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
......

Lampiran 5. Dokumentasi
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Bagian buku yang menjelaskan kegiatan pembelajaran awal pada siklus I pertemuan pertama
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bagian buku yang berisi pembelajaran kedua. proses pembelajaran saat guru mulai menyampaikan materi pelajaran kepada siswa.
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Kegiatan	inti	pembelajaran	pada	siklus	I pertemuan pertama.
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Buku kegiatan pembelajaran ke tiga.
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Kegiatan Inti siklus 1 pertemuan 2
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Kegiatan awal pembelajaran 4 pada siklus II pertemuan pertama.
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Kegiatan Inti Siklus II pertemuan 1
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Pembelajaran 5
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kegiatan Inti siklus II pertemuan I
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kegiatan Inti siklus II pertemuan 2
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FORM. F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Haliza luthfia
NPM : 211434089
Jurusan/Prog. Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persetujuan
1 Analisis Pemanfaatan Sumber Belajar Berbasis
Lingkungan Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SD ><‘

Penerapan Media Canva Dalam Meningkatkan Hasil
2 Belajar Siswa Pada Materi Keunikkan Daerah Tempat
Tinggalku Di Kelas IV SD Al Wasliyah 01 Medan

9

3 Hubungan Antara Kedisiplinan Dengan Hasil Belajar
Siswa Kelas V SD

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

( Haliza luthfia )

Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketua Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.




image79.jpeg




image80.png
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTi/Kep/1996 dan SK. No. :181/DIKTl/Kep/2002
Xampus Muhammad Arsyad Thalih Lubis : I, Garu ! Mo, 93, Xampus Muhammad Yunus Xarim : J) Garu i No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu I! No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Oesa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id




image81.png
FORM.F. 3

Nomor : 92 /UMNAW/FKIP/A.55/2025
Lam, :Satu set proposal

Hal :Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal

danSkripsi Saudara :
Nama : Haliza luthfia
NPM : 211434089

Jurusan/Prog.Studi  : FKIP/PGSD

Dengan Judul :

Penerapan Media Canva Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Keunikkan Daerah Tempat Tinggalku Di Kelas IV SD Al Wasliyah 01 Medan

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaal®dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan,5 Maret2025

ﬂSekan,

NIDN. 01 038102

Tembusan :

1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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Kepada
Saudara : Haliza luthfia
Tempat, Tgl.Lahir  : Medan, 01 Juni 2003
NPM : 211434089
Program Studi : PGSD
Fakultas : FKIP

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal5 Maret2025
maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Penerapan Media Canva Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Keunikkan
Daerah Tempat Tinggalku Di Kelas IV SD Al Wasliyah 01 Medan

8
Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik

tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, 5 Maret 2025
}ﬁekan Ketua Jurusan / Ketua Prodi

Sujarwo S.Pd..M.Pd
NIDN. 01110381 NIDN.0117128103

Tembusan :
Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas
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Nomor : 635/FKIP/UMN AW/C1.3/2025 Medan, 14 Maret 2025
Lamp : Satu Set Proposal
Hal  : Undangan Seminar Proposal

Kepada Yith;
1. Dra. Nurjannah, M.Si
2. Putri Juwita, S.Pd, M.Pd
3. Sujarwo, S.Pd, M.Pd

di

Tempat.

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat, sechubungan dengan pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi Saudara/i :

Nama HALIZA LUTHFIA

NPM 211434089

Jurusan Ilmu Pendidikan

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi Penerapan media canva dalam meningkatkan hasil belajar

siswa pada materi-#eunikan daerah tempat tinggalku di kelas
IV SD Al wasliyah 01 medan

Maka dengan ini saudara diundang untuk menghadiri hal tersebut diatas, yang
insya Allah dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Senin /17 Maret 2025
Pukul : 11, 45.. WIB s.d Selesai
Tempat : Kampus Abdurrahman Syihab

Demikian kami sampaikan atas kehadiran Bapak/Ibu di ucapkan terima kasih

Wassalam kami
a.n. Dekan,
: 0016116801
Tembusan:
1. Dekan

2. Wakil Dekan 1, 11 dan 111

2 . T x
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JANDA TERIMA UNDANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPS]

Nama : HALIZA LUTHFIA
NPM : 211434089
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Hari/Tanggal : Senin/ 17 Maret 2025

No Disampaikan Kepada Diterima Tanggal Tanda Tangan

1  Dekan M / 2028 /

2 Wakil Dekan II /

3 Wakil Dekan 111 /%

4  Ka. Prodi B0

5  Dra. Nurjannah, M.Si 7 /3 ¥ &
6 Putri Juwita, S.Pd, M.Pd a /3 -9¢

7  Sujarwo, S.Pd, M.Pd “_/ /3, -202¢

8  Tata Usaha <4 M .2 - 20u Gf

Medan, 14 Maret 2025
Ka. Tata Usaha

Agus Al Rozi, SP
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Pada hari ini Senin, 17 Maret 2025 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi
Mahasiswa :

Nama HALIZA LUTHFIA

NPM 211434089

Jurusan Ilmu Pendidikan

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penerapan media canva dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi keunikan daerah tempat tinggalku di kelas [V SD Al wasliyah
01 medan

— Tanda Tangan
No amaPembimbing/ Saran Perbaikan Ketika ~ Sesudah

Pembanding Seminar Seminar.

1 Dra. Nurjannah, M.Si  _ (Jegvaslear, d,z% Artf o,
Thng Maatvlean I%( U)O'p/\(,f\

2. Putri Juwita, S.Pd,

M.Pd /‘g\‘,\< i 7ﬁ

3 Sujarwo, SPd, M.Pd - WNSirumen ?-Q(\Q\\\'\&n C\\VQ(‘O(HK.\
- ade abeast s

- K-St S teumen

Mengetahui,
Wakil Dekan I
Sekolah.Dasar
~F S
-/}

M.Pd. Sujarwo, S.Pd., M.Pd.
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Nomor
Lamp
Hal

/FKIP/UMN.AW/B.02/2025 Medan,7 mei 2025
Satu set proposal

Mohon ljin Penelitian

Kepada Yth:
KepalaSD ALWashli 0l medan
di

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh,
Dengan hormat, Kami mohon bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat memberi

ijin kepada mahasiswa :

Nama : Haliza luthfia

NPM 1211434089

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : llImu Pendidikan

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk melakukan pengumpulan data pada lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin, guna melengkapi penyusunan skripsi yang berjudul :

“Penerapan media canva dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi keunikan daerah tempat tinggalku di kelas IV SD Al Washliyah 01
medan”

Demikian kami sampaikan, atas ijin yang diberikan diucapkan terima

kasih. 4

Wassalam
a.n Dekan
Wakil Dekan I,

Dra. Sukmawarti, M.Pd.
NIDN. 0016116801

Tembusan :
1 Ka.Prodi. Pendidikan Guru Sekolah Dasar
2. Pertinggal
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PERGURUAN YAYASAN AMAL DAN SOSIAL
SEKOLAH DASAR AL WASHLIYAH - 01

Jalan Ismailiyah No. 82 Telp. 061-7365442 Medan 20215

\I‘.
NPSN : NSS KP
102 10 3 6 3 1 03 0 7 6 0{0 1 0 0 4 2 0 2 1 5

SURAT KETERANGAN BALASAN PENELITIAN
NO:347/SDS/AW-01/VI/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Dasar Swasta Al — Washliyah 01 medan,dengan ini
menerangkan bahwa mahasiswi Universitas Muslim Nusantara Al ~ Washliyah Medan yang namanya
tertera dibawah ini :

Nama : HALIZA LUTHFIA

NPM 1 211434089

Jurusan/ prodi : lmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Adalah benar telah melaksanakan kegiatan penelitian di SD Swasta Al — Washliyah 01 dengan judul “
Penerapan Media Canva Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku di Kelas IV SDS Al — Washliyah 01 Medan.

Demikian Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya
)

MUHAMMAD ROLIT NASUTION,S.Pd.!
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BERITA ACARA INGAN SKRIPSI

1 Nama Haliza Luthfia
2 NPM 211434089

3 Jurusan/Prog. Studi IP / PGSD
4

Judul Skripsi Penerapan Media Canva Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku Di Kelas IV SD AL-Wasliyah 01 Medan

5 Pembimbing Dra. Nurjanah, M.Si
6 Jabatan Akademik Dosen Pembimbing

Tanggal Materi Pa;aﬁf Keterangan
08 Oktcber 2024 Membahas Judul Penelitian

12 Desember 2024 ACC judul
26 Februari 2025 Bimbingan Bab 1 dan Bab 3

26 Februari 2025 Bimbingan Secara Keseluruhan

03 Maret 2025 ACC Proposal /
17 Maret 2025 Acc Seminar Proposal.s
07 Mei 2025 Penelitian
07 Juni 2025 Bimbingan Bab IV dan Bab V
10 Juni 2025 ACC Skripsi /
Medan, 20

/Dekan

Dr. Abdul ib PMat

NIDN: 01110381 1
Catatan :

1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama Haliza Luthfia

2. Tempat, tanggal Lahir Medan, 01 Juni 2003
3. NPM 211434089

4, Jurusan/Prog.Studi Ilmu Pendidikan/PGSD
5. Agama Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada

Hari/tanggal Sabow, ¢ 220\ 200G
Jam s.d selesai
Dosen Penguji 1.Dra. Hj. Nurjannah, M.Si
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PENERAPAN MEDIA CANVA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATERI KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU
v DIKELAS IV SD AL WASLIYAH 01 MEDAN

ABSTRAK

HALIZA LUTHFIA
NPM 211434089

Media pembelajaran yang menarik dan interaktif sangat diperlukan untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam proses belajar. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan media
Canva dalam pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD yang terdiri
dari 15 siswa. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Instrumen yang digunakan meliputi lembar
observasi dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, persentase
ketuntasan belajar mencapai 60%, dan meningkat menjadi 86,67% pada siklus II.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media Canva dapat membantu
guru menyampaikan materi secara vigpal, menarik, dan interaktif sehingga
meningkatkan pemahaman siswa. Dengan demikian, media Canva efektif

digunakan sebagai alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Media Canva, Hasil Belajar, Penelitian Tindakan Kelas
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THE APPLICATION OF CANVA MEDIA IN IMPROVING
STUDENTS' LEARNING OUTCOMES ON THE UNIQUENESS
OF MY RESIDENCE IN GRADE IV

SD AL WASHLIYAH 01 MEDAN

ABSTRACT

HALIZA LUTHFIA
NPM 211434089

Engaging and interactive learning media are essential to enhance students’
participation and understanding in the learning process. This study aims to
improve students’ learning outcomes through the implementation of Canva media
in classroom instruction. The subjects of this study were 15 fourth-grade
elementary school students. The method used was Classroom Action Research
(CAR), conducted in two cycles. The instruments included observation sheets and
learning outcome tests. The results showed an improvement in students’ learning
outcomes from Cycle I to Cycle 1. In Cycle 1, the percentage of students achieving
mastery was 60%, which increased to §6.67% in Cycle II. This improvement
indicates that the use of Canva media helps teachers deliver material in a visual,
engaging, and interactive way, thereby enhancing students’ understanding. Thus,

Canva media is effective as an instructional aid to improve students’ learning

learning outcomes, classroom action research

1
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